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ABSTRAK

Pembangunan merupakan proses perubahan kearah yang
lebih baik dan dilakukan secara berencana dan berkelan-
jutan. Dalam proses pembangunan tersebut harus dikem-
bangkan sektor-sektor ekonomi vang sesuai dengan potensi
wilayah. Untuk itu sangat perlu diketahul sektor ekonomi
vang berperan sebagail penggerak utama dalam pembangunan
wilayah.

Studi ini mencoba untuk melihat keragaan industri
skala kecil dan dampaknya terhadap pembangunan wilayah
Sumatera Barat dalam runtun waktu lima tahun. Untuk
mencapai tujuan tersebut dipakai Economic Base Model.
Dalam renerapan model ini diperlukan data skunder
berupa nilai tambah sub sektor industri skala kecil pada
tingkat kabupaten/kodya. propinsi dan nasional dan data
pendapatan wilayah tingkat kabupaten/kodya, propinsi dan
nasional.

Berdasarkan metodologi vang dipakai dalam studi
ini. ditemukan: (1) Keragaan industri skala kecil selama
periode analiza selalu menunjukan perkembangan baik
dalam hal unit usaha. penyerapan tenaga kerja, investasi
dan nilai produksi. (2) Keragaan industri skala kecil
rada setiap daerah tingkat II di Sumatera Barat menun-
Jukkan keragaan vang relatif berbeda. (3) Industri skala
kecil tergolong sebagail sektor basis dan menimbulkan
damrak terhadap peningkatan pendapatan dan kesempatan
kerja wilayah Sumatera Barat. (4) Tidak seluruh daerah
tingkat II di Sumatera Barat industri skala kecilnya
tergolong sebagai sektor basis dan bagi daerah tingkat
IT vang industri skala kecilnya sektor basis, tapi tidak
merupakan satu-satunya. Artinyva, sektor basis pada
daerah terzebut lebih dari satu sektor ekonomi

Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa indus-
tri skala kecil merupakan salah satu sektor ekonomi yang
cukup potansial dikembangkan di Sumatera Barat,
mengingat keberadaan dan perannya yvang relatif Dberarti
bagi percepatan pembangunan wilayah. Implikasinyva adalah
aangat perlu diupayvakan kebijaksanaan yang terarah dan
terpadu bagi pengembangan sub sektor ini. Kebijaksanaan
konkrit untuk  itu adalah. Pertama.Program pembinaan
vang terarah dan terpadu terhadap sentra-sentra industri
zkala kecil dan mengarahkan mereka untuk membentuk suatu
wadah kerjasama dalam bentuk koperasi kerajinan rakyat



{Kopinkra) .,  Kedua., FPenyediaan fazilitas vang cdapat
mzmbhantu pengembangan industri skala kecil secara lang-
sung seperti fasilitas kredit dan subsidi. Ketiga.

kebijaksaan promosi. maksudnva mempromosikan produk-
produk uneggulan dari sub zektor ini  sehingga dapat
mepsrluss  2egmen pazar dari produk terzebut.  Keempat.

m=lindungi =zub sektor ini dari tekanan industri skala
hesar. Artinva, harus diformulasikan kebijaksanaan yang
jelaa tentang pelarangan industri skala besar untuk
memprodukasi produlr yang sama dengan yvang dihazilkan oleh
industri skala kecil. Kebijaksaan lain yang perlu diupa-
vakan adalah menjadikan industri skala kecil sebagal sub
kontrak dan  anak angkat bagi industri skala Dbesar,
terutama sekali terhadap produk unggulan yang pemasaran-
nya berorientasi ekzpor. Eemua upaya kebijkasanaan
tersebut sangat perlu direalizaszilkan dalam rangka mem-
rerkuat struktur perekonomian Sumatera Barat pada maza
mendatang, =ehingga industri skala kecil dapat menjadi

pelaku dan pemain utama dalam perekonomian Sumatera
Barat.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang
dikerjakan oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti,.

Yegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagati
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu ternaga akademik
peneliti dan bhasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kits
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih mernunjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharaphkan di masa yang akan
datang semakin banvak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teocri dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian IKIP Padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang

dilakukan secara "blind reviewing”, dan seminar penelitian yang
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melibathan domen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudai-
mudahan penelitian ini juga bermanfaat bagli pengembangan 1ilmu
pada umumnya dan peninghkatan mutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan inl saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membartu terlaksanénya penelitian 1ini,
terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi ohkjekh
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
tembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim kredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terjalin selama
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana
vang diharapkan. Kerja sama yang baik ini diharapkan akan
menjadl lebih bail lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari 1995

Ketua Lembaga FPenelitiar
TKIP Padang

ez.e

‘umaidi , (M.B., Pk
130 605 231

p’\f‘\TEMFﬁ'
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional yang dituangkan dalam bentuk
Repelita bertuijuan untuk: 1) Meningkatkan taraf hidup, kecer-
dasan dan kesejahteraan seluruh masyarakat yang makin adil
dan merata, 2) Meletakan landasan yang kuat untuk tahap
pembangunan berikutnya. Dari segi ekonomi hal 1ini berarti
bahwa pembangunan hendaknya berhasil meningkatkan pendapatan

masyarakat dan mengarahkan investasl pada sektor-sektor yang

lebih produktif.

Dalam pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan
tersebut berpijak pada trilogi pembangunan yang terdiri dari
unsur pemerataan, pertumbuhan, dan stabilitas. Dari ketiga
unsur trilogi tersebut, unsur pemerataan 1leblh ditonJjolkan
terutama pada Pelita V sekarang. Kendatipun demikian dalam
implementasinva kebijaksanaan pembangunan Indonesia masih
dapat = dikatakan berorientasi pada pertumbuhan.  Hal ini
terbukti dari target laju pertumbuhan ekonomi selama Pelita
VI rata-rata 6.2 % per tahun. Untuk mencapail tujuéh tersebut
dalam bidang industri diprioritaskan untuk membangun berbagail

Jenis industri pengolahan vang cendrung berlokasi di

perkotaan.
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Strategi pembangunan vang terlalu Dberorientasi pada
pertumbuhan  akhirnya menimbulkan berbagal konsekuensi vang
secara moral tidak diinginkan sama sekali. seperti terjadinva
kepincangan vpendapatan bhailk antar golongan maupun antar
daerah. Soemitro Djodohadikusumo (1976) dalam penelitian-
nya wmenemikan bahwa 53 % daril Pendapatan Nasional Indonesia
dinikmati oleh 20 % penduduk vang tinggal di kota dan taraf
renghidupan vang lebih baik. Dilain pihak 40 % darl penduduk
golongan menengah menikmati 32 % dari Pendapatan Nasional
dan vang leblh memprihatinkan adalah 40% dari penduduk vang
berpengahasilan rendah hanva menikmati 15% dari Pendapatan
Nasional. Secara implisit penelitian ini menunjukan bahwa
sebahagian besar penduduk Indonesia tidak dapat memberikan
partiscipasinya dalam proses pembansunan.

Unsur distribusi pendapatan merupakan masalah vang
cangat ecencial dalam pembangunan. Untuk itu perlu perhatian
khusus pada usaha-usaha vang dapat meningkatkan penghasilan
kelompok macvarakat vang berpenghasilan rendah. Dengan demi-
kian kepincangan antara golongan kava dan miskin dapat diku-
rangl (Sayogyo. 1978).

Pembangunan bukan hanya berartl penekanan pada
akselerasi dan vpeningkatan pendapatan perkapita sebagal
indikator keberhasilan pembangunan. Namun pembangunan
merupakan suatu proses vang multi dimensi yang meliputi
reorganisasi dan pembaharuan seluruh sistem dan aktivitas

sosial ekonomi dalam wupays meningkatan kesejahteraan



masvarakat (Todaro. 1983). 0Oleh karena itu wvang hendak
dicapail dalam pembangunan ekonomi disamping peningkatan taraf
hidup dan pemenuhan kebutuhan pokok, Juga menghapuskan
kemickinan. memperluas kesempatan kerja dan mengurangi
ketimpangan distribusi pendapatan dalam masvarakat.

Soemarwoto (1981) mensinyalir bahwa beberara proyek
pembangunan hanva memberikan manfaat kepada golongan
macgvarakat kuat vang Dberada di luar proyek pembangunan.
Dipihak lain golongan masvarakat lemah yang berada di sekitar
provek tetap hidup miskin. karena mereka tidak dapat
mengambil manfaat vang ditimbulkan oleh provek. Masalah inij
rerlu mendarat perhatian agar usaha vemerataan rembangunan
dapat dicapni.

Magcalah lain vang ditemukan adalah tingeginya laju
pertumbuhan  angkatan YkerJda. Pada satu pihak hal inji akan
dapat meninqkatkan Jumlah cumbher tenaga kerda vaneg dapat
dimanfaatkan untuk pembansunan. Namun karena Xketerbatasan
dana dalam penambahan Jjumlah kesempatan kerja. maka hal ini
diperkirakan akan dapat menimbulkan pengangguran
(Kamaluddin., 1983).

{lIntuk menampung laju pertumbuhan angkatan kerJja vyang
cendrung semakin meningkat. maka perlu dikembangkan
sektor- sektor ekonomi baru di luar pertanian yang diharapkan
dapat menampung pertumbuhan angkatan kerda. tersebut. Salah

aatu sektor vang diharapkan kehadirannya adalah sektor
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industri. terutama sekali industri kecil dan kerajinan rumah
tangga vang cocok dikembangkan di daerah pedesaan dan daerah
pinggiran kota. Dengan berkembangnva industri berskala kecil
di pedesaan. diharapkan dapat mengatasi kemiskinan dan
pengangguran sehingga terwujud unsur pemerataan dalam proses
pembangunan.

Banvak studl empiris telah membuktikan bahwa industri
vang berskala kecil berperanan penting dalam upaya menanggu-
langi masalah cosial ekonomi di negara berkembang. Industri
kecil bukan s8aja dapat memberikan kesempatan kerja bagi
macvarakat. vang cama sekall tidak mempunyai penghasilan. tapil
Juga dapat memberikan penghasilan tambahan bagi petani-petani
miskin dan pekeria-pekeria sektor pertanian vang kehilangan
sumber penghasilan utama mereka (Tambunan., 1989). Hal ini
sejalan dengan kesimpulan Hoselitz bahwa industri kecil dan
kerajdinan rumsh tangga vang pada umumnya berlokasi dipedesaan
dapat bertahan lama karena dapat membantu kehidupran ﬁetani.
vang cukup lumavan tevhadap pendapatan petanli miskin (Rahar-
Jo. 1989).

Di Tndonecia. berdasarkan laporan LPEM Fakultas Ekonomi
UT dikemukakaon bahwa diantara 8.6 juta tenaga kerJja di sektor
industri. maka gebanvak 1.6 Jjuta diserap oleh indﬁstri kecil.
Sedangkan berdasarkan sensus industri 1964 Juga ditemukan
bahwa 70 % pekeria industri bekerja di sektor industri kecil

vong pada umumnya bersifat tradisional. Hal ini diduga karena



salttor industri kecil dan kerajinan rumah tangga tidak
menuntut kualifikasi tenaga kerja dengan keterampilan yang
tinggi, sehingga kehadiran industri kecil di pedesaan dapat
diambil manfaatnya oleh tenaga kerja yang ada.

Menyadari alkan pentingnya kedudukan industri kecil dan
kerajinan rumah tangga, maka pemerintah telah melaksanakan
berbagai upaya untuk membina dan mengembangkannya. Dalam
Pelita VI sekarang ini ada beberapa Jenis industri vyang
dipacu perkembangannya antara lain:

1. Industri untuk pemenuhan kebutuhan pokok rakyat

(dicaltup dalam aneka industri).

tI

Industri vang menghasilkan mesin-mesin industri serta

penyediaan hahan baku dan bahan penolong.

3. Industri vang memanfaatkan sumber alam dan energi
(dicakup dalam industri kimia dasar).

4. Industri kecil dan kerajinan rakyat dalam upaya
mewujudkan pemerataan berusaha.

Khusus bagi industri skala kecil pemerintah melakukan
pembinaan dan pengembangan dengan memantapkan program BIPIK
(Bimbingan dan Pengembangan Industri Kecil) dalam bentuk:
1) Penyelenggaraan Pusat Pengembangan Industri Kecil (PPIK),
Pusat pelayanan teknis dan pusat promosi. 2) Pembinaan
di sentra-sentra produlksi oleh tenaga pembina lapangan dan
diikuti dengan program renunjang sSeperti penelitian,

bimbingan dan penyuluhan serta kerja sama dengan instansi



terkait aeperti Pank dalam rangka penvediaan kredit murah.

Tnductri ckala kecil telah lama berkembang di  Sumatera
RBarat vang tersebar pada setiap daerah tingkat IT. Pada
mulanva cetiap gcentra produksl hanva menghasilkan barang
untuk kebutuhan l1okal. namun akhirnva terjadi perluasan
fungei. dizamping untuk kebutuhan lokal juga ditujukan untuk
kebutuhan nasional bahkan internasional.

Berdacarkan laporan Kanwil Perindustrian Propinsi
Sumaters Barat mengenal industri skala kecil . dikemuka-
kan bahwa dalam periode 1989 sampai 1992 terjadi pertumbuhan
rata-ratn 2.41 % dalam bidang penverapan tenaga kerJja. Kelom-
pok inductri kecil menverap 89.85 % tenasa kerja dari total
tenaga  kerda di sektor industri. Nilai investasi bertumbuh
rata-rata " 16 % per  tahun dan  industri kecil mengalami
kenaikan 23 %. DProduksi bertumbuh rata-rata 16.36 % per
tahun. Digamping itu juga ditemukan data bahwa .pl865
konstribusi sektor industri terhadap - PDRE Sumatera Barat
rata-rata 10.96 % per tahun celama periode 1989 sampal 1992.

Pada .setiap daerah tingkat II di Sumatera Barat telah
berkembang inductri skala kecil sesuai dengan potensi wilayvah
masing-masing. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada Tabel
berikut tentang keadaan industri skala kecil untuk setiap
daerah tingkat TI di Sumatera Barat pada tahun 1992.

Tabel 1 secara ekoplisit menmunjukan bahwa betapa
pentingnva kedudukan industri skala kecil dan kerajinan rumab

tangga dalam sctruktur perekonomian Sumatera Barat.




Tabel 1: Keadaan Industri Kecil di Sumatera Barat per Daerah

Tingkat T1
'Daerah Tk. IT 1Unit rTcmnga Investasi Produksi
[Jasaha Keria (Rp.000) (Rp.000)
(orang)

1.Agom 4.744 14.321 2.652.591 16.324.957
2 _.Pacaman 2.749 7.244 T7.391.8%¥ 7.861.626
3.50 Kota 10.499 17.411| 14.292.466 58.182.688
4_So0lok 1.876 9.028 1.724.212 7.644.338
5.Padang Pari - ‘
| aman 2.646 10.988| 27.73b5.776 50.056.588
6.Pesigir Se -

Tatan 3.049 9.116 3.797.069 4.222.442
7 .Tanah Datar 7.293 12.589 673.218 10.403.412
8.8awahlunto

Sijunjung 673 5.996| 31.524.574 26.026.618

Sumber: Departemen Perindustrian Propinsi Sumatera Barat,
1992.
Hal 1ini terbukti dari nilal produksi yang dihasilkan oleh
sub sektor ini dalam Jjumlah yang_relatif besar. Dilhat dari
cegi nilai tambah yané dihasiikan. dalam periode 1989
sampai 1992 sub sektor industri skala kecil menghasilkan
nilai tambah rata-rata sebesar 11.97 ¥ per tahun. Dalam
perinde vang sama sub sektor inil memberikan kontribusi
terhadar pembentukan pendapatan wilayah Sumatera Barat

achesar 10.74%.

Berdacarkan laporan tahunan kantor wilavah departemen
preindustrian Prpopinsi Sumatera Barat, diperoleh data bahwa
perkembangan industri skala kecil di Sumatera Barat dari
waktu ke waktu cendrung mengalami peningkatan. Hal ini tentu

sajn  akan menimbulkan dampak ekonomi terhadap pembangunan
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wilavah Sumatera Barat. baik terhadap peningkatan pendapatan
maupun peningkatan kecempatan kerJja bagi masyarakat. Oleh
karena itu studi tentang Keragaan industri skla kecil di
Sumatera Barat sangat perlu dilakukan sehingga pola
pengcmbangan  sub sektor ini dapat dilakukan secara terarah

dan terpadu.

B. Masalah dan Pembatasan Magalah

Setiap usaha untuk meningkatkan laju pembangunan pada
suatu wilavah. memerlukan pembicaraan mengenai sumberdava
vong dimiliki oleh wilavah vang bersangkutan, vang secara
potencial akan dapat mempenéarubi keberhasilan pembangunan
wilavah.

Sumberdaya vang dimiliki scetiap wilayah cendrung
berbeda. Oleh karena itu setiap kebijaksanaan pembangunan
tidak perlu cama untuk cetiap wilayvah. tetapi harus disesuail-
kan dengan kondisi masing-masing wilavah. sehingga sumber-
dava vang ada dapat dimanfaatkan secara optimal. Perbedaan
sumberdava vang dimiliki Juega mengakibatkan sektor-
sektor ekonomi vang dapat dikembangkan pada suatu wilayah
juga berbeda sesuai dengan kondisi alamiah wilavah tersebut.
Berarti pertumbuhan suatu cektor ekonomi pada suatu willayah
erat kaitannve dengan ketersediaan faktor input vang diguna-
kan dalam berproduksi ceperti input tenaga kerja. modal dan

input lainnyva.



Dalam proses pembangunan Indonesia sampal saat inl masih
menghadapi macalah perluasan kesempatan kerja. Hal ini
disebabkan karena masih tingginva laJju pertumbuhan angkatan
kerja. scedangkan dipihak lain kemampuan sektor-sektor non
pertanian masih terbatas. Untuk itu upava dan kebljaksanaan
pengembangan  inducstri kecil vang pada umumnya berlokasi di
pedesaan sangat diharapkan sekall. Dengan berkembangnya
sektor industri pada cuatu wilavah. akan memungkinkan willayah
terscebut. dapat mengekspor barang dan Jjasa ke luar wilavahnva.
Mekanicme ini pada akhirnva darat mendorong laju pertumbuhan
ckonomi wilavah vane bersangkntnﬁ.

Wilavah Sumatera Barat vang dipilih sabagal daerah
penelitian ini memperlihatkan hahwa sub sektor industri skala
keeil cukup berkembang. Hal ini terbukti dari kontribusi sub
sektor ini dalam menverap angkatan kerja. Pada tahun 1992 sub
cektor  inductri ckala kecil ini mampu menyerap angkataan
kerja eektor inudustri sebesar 89. 85% (BPS Sumatera Barat,
1992). Dengan kondici vang demikian tentu menimbulkan
pertanvaan: hagaimana keragasan dam keberadaan industri skala
kecil dan sejauh mana dampak vang ditimbulkan oleh sub sektor
tersebut dalam pembangunan wilavah Sumatera Barat.

Ada 5 kelompok 1industri ckala kecil vyang berkembang di
Sumatera Barat vailtu:
1. Tndustri kecil Pengelolahan Pangan

2. Industri Kecil Sandang dan Rulit
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3. Industri Kecil Kimia dan Bahan Bangunan
4. Industri Kecil Kerajinan dan Umum
5. Industri Kecil Logam

Dari masing-masing kelompok industri gkala kecil
tersebut di atas, yang dipelajari secara detail hanya dibata-
81 mengenai keragaan umum dan karakteristiknya. Keragaan umum
industri skala kecil meliputi jumlah wunit usaha, Jjumlah
tenaga kerja., investasi dan nilail produksinya. Disamping itu
juga dilihat keragaan sub sektor ini dalam hal penyerapan
tenaga kerja per unit usaha. investasi per unit usaha, nilai
produksi per unit usaha, investasi per tenaga kerja dan
nilai produksi per tenaga kerja.

Bertitik tolak dari masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana Keragaan industri skala kecil di Sumatera
Barat
2. Avakah industri skala kecil merupakan sektor basis

dalam pembangunan wilayvah Sumatera Barat.

3. Bagaimana keberadaan industri skala kecil pada setiap
daerah tingkat II di Sumatera Barat.

4. Bagaimana keberadaan industri skala kecil dibandingkan
dengan industri skala menengah dan besar, pertanian dan
sektor lainnya pada setiap daerah tingkat II di Sumatera

Barat.
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5. Bagailmana dampak pengembangan industri skala kecil

terhadap pembangunan wilayvah Sumatera Barat

C. Tujuan dan Kegunoan Pecnelitian

feocuai dendan permacalahan penelitian yang telah
dirumagkan. studi ini hertuiuan untuk mengetahui:

1. Keragaan inductri ckala kecil di Sumatera Barat.

2. Keberadaan industri skals kecil dalam - pembhangunan
wilayvah Sumatera Barat.

3. Keberadaan industri ckala kecil pada setiap daerah tingkat
IT di Sumatera Barat.

4. Keberadaan industri sckala kecil dibndingkan dengan
industri skala menengah dan bhesaar. pertanian dan
scktor lainnva.

5. Dampak pengembangan inductri cskala kecil terhadap pemban-
gunan wilavah Sumatera Rarot.

Dari otudi ini diharapkan dapat diperoleh informasi
bagi para pengambil kebijaksanaan di dalam perencanaan
pengembangan inductri ckala kecil pada masa yang akan datang.
Disamping itu dari studi ini juga diharapkan dapat memberikan
informaci di dalam penyucunan perencanaan pembangunan wilayah

Sumatera Barat.



BAB TI
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Dasar PPemikiran Pengembanegan Indusctri Skala Kecil

Semendak  tahun 1950-an cebahaglan bhesgar darli neasara
borkembang  telabh melaksanakan program industrialisasi dalam
upava  memacu  pembangunannyva. Ada boberapé dasar vpemikiran
vang me:l andaginva vaitu : Pertama. ada anggapan vang
mengidentikan  inductrialisasi dengan  pembangunan ekonomi.
Kedua. industri dianggap sebagail sektor vang cukup dinamis
dalam procec pembangunan cehingega dapat mengangkat suatu
perekonomian vang kurang herkembang kearah berekonomian vang
lebih majn dan dengan tingkat kehidupan yang lebih tingel
serta kesempatan kerdja vang penuh (Wong. 1982).

D.Seersc dalam pembahasannva mengenal peranan industri
dalam pembangunan. menemukan banvaknva salah pengertian
tentang hal tergebut. Umpamanya ada anggapan bahwa
pembangunan industri lebih penting dari pertanian sehingga
menimbulkan  tekanan vang berlebihan dalam memandang
pentingnva sektor industri. Anggapan lain bahwa industri
manufaktur akan dapat menyvediakan lapangan kerja secara 1luas
dan Jugn diangegap bahwa industrialisasi akan dapat menghemat
devisa (Livinestone. 1977).

Pada mulanva industrialicasl itu diartikan sebagal suatu
proscs pembangunan industri modern vang Dberskala hesar.

Mamun gekitar awal tahun 1960-an. pola pemikiran ini mulal
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berubah. dimana wperhatian terhadap eksistensi dan peranan
industri berckala kecil semakin meningkat. Dua pola pemikiran
mulali menampakan dirl sebagaimana dilukiskan oleh Myrdal:
Pertama. ideologl industrialicasl yang 1ingin melihat
teriadinva revolusi melaluil pengembangan industri modern.
Kedua. 1ideologi industrialisasi vang 1lebih menghendaki
dipelihara dan dikembangkannva bentuk-bentuk ekonomi
tradicional. Dalam hal ini termasuk di dalamnya industri
kecil dan keradinan rumah tangga (Rahario. 1986).

Mochtar Tublcs (dalam Erawan. 1985) mengemukakan bahwa
industrialisasi merupakan proses peningkatan nilai tambah
berbagai babhan mentah dari cumber-sumber alam. vane diproses
menjadi hargng jadi. Dari segi ini dapat dikatakan bhahwa
industrialisasi merupakan usaha peningkatan peranan sektor
industri baik induastri hesar. aedang dan kecil serta
erajinan rumah tangga.

Parhatian terhadap pembinaan dan pengembangan industri
berskala kecil semakin meningkat setelah terjadinys
atagnasi ekonomi di pedesaan vang ditandai oleh terJjadinya
pengangguran dan  kemiskinan disana. Hal ini diduga karena
industri berskala kecil dianggap sebagal salah satu sektor
vang potensinva cukup besar menciptakan keéempatan kerja dan
cumber penghasilan bagi kelompok masyarakat miskin yang pada
umumnva berada di pedesaan (Tambunan. 1989).

Trocan Azhari Saleh (1286) mengemukakan bahwa eksitensi

industri kecil cukup penting dalam pembangunan suatu wilayah,
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Justru itu sektor ini perlu dikembangkan vang didasari atas
beberapa pemikiran pokok vaitu: Pertama., industri kecil dan
keradinan rumah tangga berlokasi di pedesaan. sehingga
pengembangan cektor ini diduga merupa- kan suatu alternatif
vang baik dalam upayn.menampung laju pertumbuhan angkatan
kerja vang cemakin meningkat di pedesaan. Kedua. industri
kecil mengesunakan bahan baku vang dapat disediakan di
lingkungan terdekat dan biayva produksi dapat ditekan
seminimal mungkin karena tingkat upah vang rendah. Ketlza.
harga jual vang relatif rendah dan adanya permintaan terhadap
beberapa Jjenis komoditi vang tidak dapat diproduksi dengan
mesin cecara maksimal. merupakan suatu aspek pendukung
vang kuat.

Dilihat dari se=i pertumbuhan. eksistensl industri kecil
memang melahirkan suatu kontroversi. karena untuk tujuan
pertumbuhan. maka industri berskala besar vang lebih
diharapkan. Namun perhatian vang 1lebih besar terhadap
pengembangan industri besar akan membawa implikasi terhadap
kaburnyva aspek pemerataan. Raharjo (1986) mengemukakan bahwa
dilihat dari acprek pemerataan maka ada beberapa dasar
pemikiran vang melandasi perlu dikembangkannva industri ber-
ckala kecil antara lalan: Pertama. 1industrl kecil tidak
membutuhkan modal vang besar dan dengan teknologl vang seder-
hana. Kedua. industri kecil memiliki keterkaitan yang erat

an dan sektor  ini

3}

dengan mata pencaharian rertaniar di pedes

[}
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Juea darat menshasilkan barang-barang atau suku cadang yang

dibutuhkan oleh industri besar. Dasar pemikiran ini secara

ekonomi cukup rasional, setidak-tidaknya industri kecil
memperoleh tempat dalam pertumbuhan untuk pemerataan
kesempatan berusaha baik secara nasional maupun 8secara
sektoral.

B.Pembangunan Wilayah

Pada hakekatnya pembangunan wilayah (Regional
Development) merupakan pelaksanaan dari pembangunan nasional
pada wilayah tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan
fisik, sosial ekonomi wilayah tersebut serta harus tunduk
pada preraturan yang berlaku (Sandy, 1982c¢).

Dalam pembangunan wilayah, maka konsep wilayah
(regional) merupakan aspek penting yang perlu didefinisikan
secara tegas, karena konsep ini membawa implikasi terhadap
proses perencanaan vang dilakukan dalam suatu wilayah
tertentu. Banyak para ahli ekonomi regional yang mengemukakan
definisi tentang wilayah. Sandy (1982 a) mengemukakan bahwa
kata wilayah yang berkaitan dengan pembangunan suatu wilayah,
setidak-tidaknya mempunyai dua makna yaitu: Pertama, wilayah
vang obJjektif, maksudnya adalah suatu wilayah oleh para
perencana dibagi habis ke dalam beberapa wilayah pembangunan.
Kedua, wilavah subjektif, maksudnya adalah pengwilayaan
merupakan suatu cara untuk mengenal masalah. Hal ini Dberarti

adanyva usaha untulk melakukan klasifikasi. Wilayah subjektif
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ini 'ada dua jenis yaitu: 1) wilayah homogen vyaitu wilayah
vang mempunyail karakteristik vyang sama secara fisik dan
sosial ekonomi. 2) wilavah fungsional vyaitu wilayah vang
didasarlkkan atas adanya hubungan fungsional antara unsur-unsur
tertentu yvang terdapat dalam wilayah tersebut.

Sukirno (1976) membedakan wilayah atas tiga pengertian
yvaitu wilayah homogen, nodal dan administrasi. Wilayah
homogen adalah suatu wilayah dimana kegiatan ekonomi yang
berlaku diberbagai pelosok ruang mempunyai sifat yang sama.
Persamaan sifat vang dimiliki oleh suatu wilayah dapat
dilihat dari segi pendapatan perkapita penduduknya atau dari
segi struktur ekonominya. Wilayah nodal merupakan suatu
wilayah sebagai ruang ekonomi dikuasai oleh beberapa pusat
kegiatan ekonomi. Sedangkan wilayah administrasi maksudnya
adalah suatu wilavah vang didasarkan atas pembahagian
administrasi pemerintahan.

Dari beberapa batasan di atas dapat disimpulkan bahwa
wilayah adalah suatu ruang ekonomi yang berada di bawah suatu
tingkat pemerintahan tertentu seperti propinsi, kabupaten
atau Xecamatan. Dalam penelitian ini wilayah administrasi
diartikan sebagai wilayah perencanaan.

Berkaitan dengan wilayah perencanaan, Glasson (1874)
mengemukakan bahwa ada dua pengertian mengenai wilayah
perencanaan yvaitu pengertian objektif dan pengertian
aubjektif. Menurut pengertian objetif, maka wilayah dipandang

sebagai suatu kesatuan tersendiri, suatu kebulatan riil yang
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dapat dijidentifikasi atau dipetakan. Sedangkan menurut
rengertian subjektif. wilavah dianggapr sebagali alat

diskripsi. wilavah didefinisikan menurut kriteria tertentu.

Dalam relaksanaan program pembangunan pada suatu
wilavah., harus ada suatu institusi vang dapat menuntun arah
pembangunan terscebut dan pembangunan tidak boleh menyimpang
dari institusi vang ada. Di Indonesia arah pembhangunan
nasional dirumuskan dalam suatu sidang MPR dan naskah perumu-
san dituangkan dalam bentuk GBHN. Kemudian kabinet mene-
taprkan hal-hal vang dianggap penting diprioritaskan.
Dengan demikian pembangunan wilavah Juga harus mencakup unsur
tercebut di atas (Sandy. 1982¢).

Pembhangunan harus dilihat dalam arti vang dinamia. bukan
dilihat sebagai suatu konsep vang statis. Pembangunan
merupakan serangkaian kegiatan vang tanpa akhir.
Tijokroamidiojo (1980) melihat proses pembangunan sebagal
suatu proses perubahan sosial budava. Senada dengan itu
Tadaro (1983) Juea mengemukakan hahwa nilal hakiki dari
pembangunan adalah upava untuk meningkatkan kualitas
cumberdava manusia. vang meliputi aspek peningkatan kebutuhan
hidup. peningkatan harga diri sebagai manusia dan bebas
dari perbudakan.

Dalam getiap program pembangunan ditujukan ke arah
perubahan  vaneg positif dan dalam pelaksanaannva merupakan

fenomaena vang kompleks dan membhutuhkan suatu interaksi antara
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alam.  soginl ekonomi dan faktor politils. TNaerah- daerabh
vang kurang memiliki cumberdava baik sumberdava manusia
mAaupun  sumberdava  alam, Taju  pembangunan  cendrung lamban
dibandingkan dengan daerah vang kava akan sumberdava.
Tmplikasi akhir dari kondisi ini adalabh ketidakseimbangan
ctruktural antara daerah cemakin tajam.

Peranan aktif dari pemerintah sangat diperlukan untuk
menghilangkan ketidak ceimbangan pembangunan antar berbagal
daerah vang dapat menimbulkan akibat vang kurang
menguntungkan. Myvrdal (dalam Sukirno. 1976). meneemukakan
bahwa apabhila pemerintah tidak secara aktif campur tangan
dalam proses pembangunan. maka hal ini akan menimbulkan
akibat buruk bagi pembangunan selanjutnyva.

Untuk menghindarkan diri dari akibat-akibat vang kurang
menguntungkan dalam prosges pembangunan wilavah. maka sangat
diperlukan perencanaan wilayvah. Glasson: (1974) mengemukakan
bahwa pada dasarnva perencanaan wilavah adalah sama dengan
perencanaan  lainnva. Semua perencanaan pada hakekatnva
mencakup suatu proses vang herurutan.

Dalam procec perencanaan wilavah., ada beberapa kendala
vang ditemukan seperti keadaan data yvang terbatas.
kelembhagaan daerah vana lemah. kewenangan daerah vang
terbatas dsan keterbukaan ekonomi daerah vang .Jauh lebih
leluasa dari ekonomi bangsa dan negara (Richardson, 1977).
Namun demikian pemerintash harus Dberperan aktif dalam

mengadakan perencanaan dan program pembangunan di
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wilavahnva terutama sekali: 1) membantu menelitl provek-
provek vang akan dibaneun di daerah. 2) untuk menciptakan
decentralisasi vang efektif dan administrasi yang efisien.
3) memberikan pengarahan kepada pihak swasta. sehinggra
kegiatan investasi dapat dilaksanakan secara. lebih efisien
bagi pembangunan daerah (Sukirno., 1976).

Keberadaan suatu lembaga sangat diperlukan dalam
menun.jang keberhasilan pembangunan. Sandy (1983)
mengemukakan bahwa di Indonesia ada semacam sistem nasional
untuk penvelenggaraan pembangunan yaitu MPR. Presiden. DPR
dan BAPPENAS. Masing-masing unsur mempunyai tugas-tugas
tertentu sesuai dengan vang telah digariskan. Timbergen
(1979) wmenvatakan bahwa proses produktif dari lembaga
ini mempunval beberapa aspek vang dapat digolongkan dalam
fungsi. cara kerja. prosedur dan organisasi. Fungsi utama
lembaga ini adalah menyusun rencana dan fungsi kedua
melaksanakan penelitian pendahuluan. menyusun peréﬁuran dan
data baku untuk lembaga perencanaan yang lebih rendah
tingkatannva. Mengingat pentingnva keberadaan pembangunan
wilavah cebagal bahagian vang tidak terpisahkan dari
pembangunan nasional. maka perhatian terhadap pembangunan
wilavah dewasa ini semakin berkembang. Seiring dengan 1itu
juga berkembang teknik-teknik analisis pembangunan wilavah.
Richardcon (1977) telah menvajikan teknik-teknik analisis

pembangunan wilavah antara Jain: 1) multiplier regional,
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2 Dbasis ekonomi. 3) analisis input output. 4) analisis man-
faat dan analicic keungeunlan komparatif. Dari analisis
regional vang telah dikemukakan. maka analisis basia ekonomi
merupakan calah catun  metode rendekatan vang dapat
menjelaskan pertumbuhan gsuatu wilavah melalui pengkajian
zcektor inductri basis. Denzan model ini akan dapat diketahui
anptara lain: 1) aktivitas ekspor daerah. 2) meramalkan dengan
berbagai cara pertumbuhan aktivitas tersebut. 3) mengevaluasi
akibat selanjutnva dari aktivitas ekspor tambahan terhadap
aktivitas bukan ekspor (Hoover. 1977). Sesual dengan tujuan
peneli- tian ini maka model basis ekonomi sangat sesuai untuk
nmelihat  pertumbuhan suatu wilavah. terutama sekali untuk

wilavah vang relatif keecil.

C. Kongcep Bacic FEkonomi

Koncer 1inl pada mulanva dlkembangkan oleh North dan

kemudian dilanjutkan oleh Tibout (Richardson., 1977). Menurut )

Glascon (1974) galah satu konsep vang dapat menjelaskan{,

pertumbuhan ekonomi suatu wilavah adalah basis ekonomi. |
| X
\
Kongep 1ini dapat menjelaskan dan mengidentifikasi maju |

mundurnyva suatu wilavah. Disamping itu konsep ini juga dapatj

/
menentukan arah pembangunan wilavah secara keseluruhan!
Sedangkan aktivitas vang bukan basis hanva merupakan akibat
dari sceluruh pembangunan wilayah.

Model basis ekonomi menyvederhanakan perekonomian menjadi

dua sektor vaitu cektor basis dan sektor bukan basis

/
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(Glamsson. 1974). Kegiatan sektor baslis adalah kegiatan vang
mengekcopor barang dan Jasa keluar batas perekonomian /
masvarakat atau memasarkan barang dan .Jjasa kepada mereia yang/
datang dari luar perekonomian masvarakat yang bersangkutan.
Kegiatan sektor Dbasis ini sangat renting sekali artinyvs
dalam menciptakan permintaan terhadap faktor produksi dan
pendapatan wilavah serta menciptakan permintaan atas praduksi
industri lokal yang dihasilkannyva. terutama sekali digunakan
untuk permintaan pasar di sekitar wilavah yang bersangkutan.
Dengan demikian sektor basis berperan sebagal faktor pengeer-
ak utama, dimana setiap perubahan yang terjadi dalam aktivi-
tas ekonomi tersebut akan menimbulkan dampak secara berlipat
ganda terhadap perubahan perekonomian suatu wilavah. Di pihak
lain gcektor non basis adalah kegiatan sektor ekonomi vang
hanva mampu menvediakan barang dan Jasa untuk memenuhi
kebutuhan maoyarakat dalam wilayvah atau oleh sektor ekonomi
basis vang berada dalam lingkup perekonomian wilavah.

Dari urajan di atas dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
suatu  wilavah menurut model basis ekonomi ditentukan oleb
kemampuan wilayah tersebut dalam melakukan ekspor.. berupa
barang dan Jasa termasuk tenaga kerJja dan Jjuga dapat berupa
pengeluaran orang asing yang berada di wilayah tersebut.

North {(dalam Marpaung. 1984) mengemukakan bahwa peranan
dari ekspor ini akan dapat meningkatkan pendapatan wilayah

dan menciptakan permintaan atas produksi lokal. Senada dengan

ini Emerv (dalam Sukirno. 1976) Jjuga mengemukakan bahwa
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sektor ekspor dapat memberikan sumbangan langsung dan tidak
lTangsung hagi rvembangunan wilavah. Sumbansgan langsune darat
berupa: 1) Kenaikan ekspor akan dapat mengimpor barang modal
vang penting bagi vembangunan wilavah. 2) Peneembangan ekspor
herarti mengalokasikan dana kepada sektor vang palineg efisien
untuk  dapat hercaine dengan daerah lain. 3& Kegiatan eksvor

akan dapat memperluas pasar untuk produlzsl dalam negeri dan

meminakinkan untuk memrerluas skala industri daerah vang
hersangkutan. Sedangkan sumbhangan tidak langsung dapat
berupa: 1) Kegiatan ekapor akan dapat mendorong dan

meningkatkan penanaman modal baik dari dalam maupun dari
luar daerah. 2) Perkembangan ekspor akan memudahkan masuknya
inovasi dalam teknologi.

Selanijutnva Emery (dalam Marpaung. 1984) Juga
menemukan bahwa pertumbuhan ekspor sebesar 2.5 % akan dapat
menciptakan kenaikan pendapatan perkapita sebesar 1 %. Oleh
karena itu dengan kegiatan ekspor yvang semakin meninegkat akan
dapat meningkatkan rendapatan dari luar wilavah dan
selanjutnva a8kan dapat meningkatkan permintaan barang dan
Jasa di dalam wilavah tersebut. akhirnya kegiatan ekspor akan
dapat meninegkatkan aktivitas bukan basis. Atas dasar inilab
cektor basis diangegap cebagal motor penggerak utama dalam
pembangunan suatu wilavah.

Ada beberapa faktor vang dapat menyebabkan maju

mundurnva sektor hasis. Kemajusrnmva antara lain disebabhkan
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oleh perkemhangan Jaringan transportasi, perkembangzan
permintaan dan pendapatan dari daerah 1lain. perkembangan
teknologi dan prasarana lainnva. Sedangkan kemunduran sektor
bacis disebabkan oleh perubahaan permintaan dari luar daerah.
kehabisan cadangan sumberdava alam dan perkembangan teknologi
vang dapat merubah'komposisi input.

Untuk mempeladari apakah suatu sektor ekonomi
merupakan sektor basis atau bukan basis dalam suatu yilayah.
dapat digunakan metode pengukuran langsung dan metode
pengukuran tidak langsung (Glasson. 1974). Dengan metode
pengukuran langsung dilakukan melalul survel secara langsung
dalam ranegka mengidentifikasi sektor mana yang merupakan
hasis dan mana vang bukan basis. Disatu pilhak melalui
pendekatan 1ini memang dapat ditentukan sektor basis secara
tepat,. namun dalsm pelaksanaannva membutuhkan dana dan tenags
vank  oukur  hecar. Atas dasar epertimbangan ini para pakar.
ekonomi wilsvah merekomendasikan penggunaan metode pengukuran
tidak langzung.

Glaccon  (1974) mengemukakan beberapa metode pengukuran
t.idak langsung vaitu: 1) metode melalul pendekatan asumsi.
) metode kuosien lokasi. 3) kombinasi antara asumsi dan
kuosien lokasi. 4) metode kebutuhan minimum. Dari ke empat
metode pengukuran tidak langsung teersebut. Glasson (1874)
menvarankan untuk wmemamkail metode kuosien lokasi dalam
menentukan basis tidaknva suatu cektor ekonomi dalam wilayvah

tertentu.
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Menurut Rchardson (1977, metode kuosien lokasi
merurakan perbandingan antara pangsa relatif pendapatan
atau tenaga kerja sektor ke i pada tingkat wilayah terhadap
rendapatan atau tenaga kerja total wilayah dengan pangsa
relatif pendapatan atau tenaga kerja sektor ke i pada tingkat
wilayah vang lebih tinggi. Penentuan basis tidaknya suatu
sektor didasarkan atas nilai indeks kuosien lokasi, Jika
nilai indeks ini besar daari satu, sektor tersebut dikatakan
basis, sedaangkan jika kecil daaari satu dikatakan sektor non

basis. Bendavid (1991) memformulasikan model ini sebagail

berikut:
Xr/Xn
LA A U Ut ST, N JC R YR 1 (1)
RVr/RVn
L@ = Kuosien Lokasi
Xr = Pendapatan atau tenaga kerja sektor X pada tingkat
wilayah.
Zn = Total pendapatan atau tenaga kerja pada tingkat
wilayah
RVr = Pendapatan atau tenaga kerja sektor X pada tingkat
nasional
RXr = Total pendapatan atau tenaga kerja pada tingkat
nasional
Dengan model di atas pola aktivitas ekonomi lokal

digunalkkan sebagai kerangka acuan guna menunjukan pentingnya
kegiatan suatu sektor ekonomi bagi perekonomian lokal secara
relatif terhadap perekonomian wilayah.

Selanjutnya Glasson (1974) mengemukakan bahwa
berdaasarkan model persamaan (1) dapat dicari indeks surplus

relatif dan absolut dari sektor ekonomi basis. Model relatif
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digunakan untull membandingkan berbagai aektor antar wilayah.
Perhitungannya adalah dengan cara mengurangi sumbangan relatif
suatu sektor terhadap pendapatan antara wilayah yang lebih
kecil dengan wilayah yang lebih besar . Indeks ini pada
dazarnyva mengukur perbedaan spesialisasi lokal dengan wilayah.

Secara matematik indeks tersebut dapat dirumuskan sebagai

berilut:
IGR = (Xr/Xn) - (RVr/RVn) x100% .................. (2)
ISR = Indeks surplus relatif pendapatan
Xr = Pendapatan sektor X pada tingkat wilayah
Xn = Total Pendapatan pada tingkat wilayah
Rvr = Pendapatan sektor X pada tingkat nasional
RVn = Total pendapatan pada tingkat nasional

Selanjutnya model absolut mengukur secara langsung Jjmulah
absolut surplus pendapatan yang terjadi akibat aktivitas suatu
zektor ekonomi. Glasson (1974) menyederhanakan perhitungan

model ini dengan rumus sebagaai berikut:

Analisis Dampak Pendapatan dan Tenaga EKerJja
Pada dasarnyva pengembangan industri skala kecil dapat
menyentuh kehidupan masyarakat lapisan terbawah. Dampak
tersebut dapat berupa peningkatan pendapatan masyarakat,
perluasan kesempatan kerja dan pada gilirannya dapat

meningkatkan pendapatan wilayah. Sesuai dengan tujuan studi

)
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ini. dampak tersebut menurut Bendavid (1991) dapat diukur
rflengan  menggunakan konsep multiplier basis ekonomi vang
terdiri dari multiplier pendapatan daan multiplier tenaga
kerja. Berdasarkan konsep teori ekonomi. multiplier merupakan
efek pelipat gandaan pendapatan vang disebabkan oleh
terjadinva perubahan peneeluaran dalam masyarakat. Besarnya
perubahan pendapatan tersebut tergantung kepada besarnva
porsi pengeluaran masvarakat untuk konsumsi. GCecara teord
poel ini disebut dengan "Marginal Propencity To Consume”
(MPC)H.

Dalam penerapannva Bendavid (1991) mengemukakan bahwa
Jika vproporeil pendapatan vang dibelanjakan di dalam wilavah
cama denegan "r”. maka rengaruh total pendapatan dari eksvor
terhadap total pendapatan wilavah dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Y = (1L + 2+ p3 4+ pPMYB ..., .. waheme b s w andaleshe (4)
0Oleh karena nilai r . maka persamaan (4) di atas

dapat ditulis sebagai berikut:

1
Y = e b i = [T R TPR T R PRSI P i (PR ( (5
1 =r
Y = Perubahan dalam total wendaapatan wilavah
r = roporsi setiap pendapatan basis vang dibelanakan

dalam wilavah

B = Parubahan vang terjadi dalam rendapatan cdalam
sektor basis

n = perrutaran rembelanjaan
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Adn dua  analisa  dalam wmenetukan multiplier basis

—

=lzoneomi vaitu analicizc janegka pendek danb Jangka ranjansg.

11}

Eedua analisa tersebut diturunkan dari angka pengganda basis

akonomi vang paling cederhana vaitu:

b B smememeeteen Gk m o e E Rl 9 E S GRS G B Sl e (6)
Y
Y = Total pendapatan wilavah
Yn = Pendapratan sektor non basis
t. = Prororsi total pendapatan vang disebabkan oleh sektor

lokal dalam perekonomian wilayah.

Berdasarkan vpersamaan (3) dapat dirumuskan multiplier

pendapatan Jangka pendek vaitu:

Ratio antara YN dengan Y menggambarkan proporsi darl
total pendavatan wilavah vang dihasilkan oleh aktivitas
renduduk dalam suatu rerekonomian wilavah. Ratio ini menurut
Glasson (1974) menunjukan adanva dua kecenderungan vaitu
kecenderungan konsumsi lokal dan kecenderungan kebocoran
rendapatan keluar wilavah.

Kecenderungan konsumsl lokal (CL) merupakan persentase
dari total pendapatan wilavah vang dikonsumsikan secara
lokal. Hal ini dapat dirumuskan cebagai berikut:

‘-:Il




CL merupakan Jjumlah uang vaneg dibelan.jakan secara lokal
untuk barane dan jaga. Namun demikian. tidak semua pendapatan
vang dibelaniakan secara lokal adalah merupakan pendapatan
lokal. Tetapri sebahagian daril vpendapatan basis dipersunakan
untuk membell barang impor. membavar upah pekerja dari luar
wilavah gcerta rembavaran faktor input lainnva vang berasal
dari luar wilayvah.

Kecenderungan kebocoran pendapatan KkKeluar wilayvah
merupakan aspek lain wvang perlu diperhitungkan. Untuk
menghitung kebhocoran ini dibutuhkan faktor 1lain vaitu
kecenderungan membé&laniakan pendapatan lokal. Kecenderungan

ini dapat dirtmmuskan cebagai berikut:
NNACTS ., s s s w6 om & s w5 s s S mins &mis s s o om bl el = (9)

Dalam hal ini diasumsikan bahwa semua YN dihasilkan oleh
penduduk wilavah vang bersangkutan. Berarti kebocoran penda-
patan akan terjadi jika penduduk darl wilavah itu memperoleh
pendapatan hukan basis darli luar wilavah vang diteliti.

Kedua kecenderungdn dl atas. blla -dikombinasikan akan
menuniukan hubungan antara pendapatan. pengeluaran konsumsi
lokal dan pendapatan sektor basis. Hasil dari kedua kecende-
rungan tersebut adalah

Vi 3 R P — SO S A (10)
YN+YB CL YN + YB
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et e

fE W
:f'..i‘-..'*l‘ " )! 6\_\i abTr\“A’\N

14127 FADANG

s e

\
1

| S



Nengan memperhatikan kedua kecenderungan di atas. multi-

rlirr rendaratan Janeka pendek dapat dirumuskan

YN + YB ' CL
Kemucdian dalam multiplier rendaratan Jangka ranjang.
dimasukan faktor kecenderungan investasi terhadap barang
lokal vanz merupakan persentase rendapatan vang diinvestasl-
kan pada baraneg-baraneg modal. Kecenderungan ini dapat diru-

mnckan:

YT merupakan renadaratan lokal vang diinvestasikan dalam
barang-harang modal. Namun kenvatasnnva tidak semua
penzeluaran lokal untuk investasl tersebut dilakukan dalam
-rilavah. tetapi ada barang-barang modal vang diimpor dari
luar  wilavah. akibatnva peneeluaran investasi dalam wilayvah
mendadi berkurang. Densgan demikian proporsl pendapatan lokal
vang diilnvectasikan untuk barang-barang modal didalam wilayvah

dapat dirumuskan :

MI = vengeluaran lokal untuk impor barang modal.

Rila kedna faktor ai atas digabunegkan. hal ini
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merupakan prorvorsi pengeluaran investasi lokal vane tineegal di
flalam wilavah terhadar total pendapatan wilavah. Persamaan

tersebut darat dirumuskan:

Y1 % YI - MI = YI - MI

YN - YB YI YN + YB

Pertitik tolalk dari uraian di ataz. maka multiplier

rendapatan Jangka ranjang darat dlirumuskan

Dampak lain vang bisa ditimbulkan oleh pengembangan
suatu esektor ekonomi. sepertinva sub sektor industri skala
kecil adalah kemampuannva dalam menverap rertumbuhan anskatan
keria. Pengukurannva menurut Glaseson (1974) dapat dipakai
konzer multiplier tenasga kerda. Konsepr inl dapat digunakan
nntuk memproveksikan dan mengevaluasi jumlah total kesempatan
keria rada masa vang akan datane. Peranan ini dapat
dijelaskan dengan menvelidiki pertumbuhan kesempatan kerda
dengan adanva sektor baslis dalam wilavah tertentu.

Pendavid (1991) dan Glasson (1974) merumuskan multiplier

tenaga kerja cebagal herikut:




total tenarga kerda wilavah
Multiplier tenamsa kerda = --—-—-----—--———=—————————————

Tenaga ker,ja sektor basis
Berdasarkan rersaamaan di atas dapat dihiltung
pertumbuhan kesempatan kerja pada suatu wilavah dengan
mengalikan multiplier tenaga kerda vang telash dihitung

dengan rertumbuhan kesempatan kerdja wilavah.

E.Kerangka Pemikiran

Pada hakekatnva pembangunan industri merupakan bahagian
dari usaha pembangunan Jjanegka paniang untuk merubah struktur
skonomi vang tidak seimbaneg kearah struktur ekonomi vang
lebih seimbang. Dengan pembangunan sektor industri diharapkan
darat memrerluas kesempatan ker.a. meningkatkan ekspor dan
menghemat devisa serta memanfaatkan sumber alam dan energi
untuk mencapal tujuan pembansunan nasional.

Tujuan di atas dicapal dengan menerapkan berbagai
kebijakcanaan dibidang industri. Pada mulanva dilakukan
import. suhstitution strategy kemudian pada  akhirnva
ditempuh ctratesi export oriented. Semua strategi ini telah
dapat merangsaneg pertumbuhan industri dalam negeri vang
peranannva dihararkan dapvat memperluas kesempatan kerida.

Dengan bertumhuhnva sektor industri pada suatu
wilavah. terutama cekall industri kecil dan keraijinan rumah
tangga. maka diharapkan wilavah tersebut mampu melakukan

| R %
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aesdivd vang dihazilkan ke luar wilavah vansg
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Feraanglutan. Feaiatan ekewor ini akan menimbulkan  dameak
skonoml terhadar pembaneunan wilavah balk berupa  peninskatan
wendapatan aurun reninskatan kesempvatan keria bagl
macgvarakat. Damrak inl dapat ditelusuri melalul pendekatan
mode ] akonomi  basis. Sampal seberapa Jauh dampak vane
ditimbulkan oleh Kkegiatan ekspor (sektor basis) terhadap
pemhansunan wilavah dapat diukur densan menggunakan koneep
multirlier pendapatan dan tenaea keria. Denean konsep 1Ini
Juga dapat diramalkan pertumbuhan total pendapatan wilavah
dan pertumbuhan kecempatan kerdja di wilayvah vang diteliti.

Dalam studi  ini penentuan kegiatan sektor basis dan
non basic dilakukan dengan menggunakan metode  Kuosien Lokasi
(1QY. Metode tersebut menvadikan perbandingan relatif antara
lkemampuan sﬁatu sektor (indugstri) di wilayvah vang diteliti
dengan kemampuan sektor vang sama pada wilavah wvang lebih
luac.

Setiar wilavah memilikil kondisi alamiah wvang berbeda
untnk dapat berkembangnva suatu sektor ekonomi. Perbedaan
koncdici alamiah mengakibatkan terjadinva keglatan ekspor
dan impor antar wilavah. Dalam hal ini metode LQ mampu
memberikan =ambaran mengenal kemampuan suatu wilavah dalam
kegiatan vang diteljti.

Tnductri basis vane dapat berperan sebagal penggerak
utama pembangunan suatu wilavah. menghasilkan barang dan Jjasa
untuk pacaran Jlokal dan luar wilavah vane bersangkutan.

Ekepor vang dilakukan ke luar wilavah akan mendatangkan arus
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pendapatan ke dalam wilavah. Arus pendapatan tersebut akan
manimbulkan kenaikan konsumsi dan investasi dl wllavah vang
bergangkutan. Hal int pada akhirnva memungkinkan terjadinva

reningkatan rendapatan dan kesempatan kerda bagi masvarakat.
Jika pada wilavah tersebut tidak ada lagil pengangguran. maka
wilavah tersebut mempunvai daya tarik bagi tenaga keria dari
Juar wilavsh vang mencari pekerjaan.

Kenaikan pendapatan pada wilayah tersebut tidak hanya
darat meningkatkan permintaan terhadap hasil industri basis
caja tetapi juga dapat menaikan permintaan terhadap industri
non hasis dan hal tersebut akan memungkinkan terjadinva
kenaikan investasi pada industrl non basis. Penanaman modal
vang dilakukan pada industri non hasis merupakan investasi
vang tidak langcune sebagal aklibat kenalkan investasi rada
indugtri bhasis.

Berdacarkan keranéka remikiran di atas. maka industri
gkala kectild diduga mempunvai dampak terhadap pembangunan
wilavah Sumatera Barat dan keragaannva cenderung berbeda pada

setiar daerah tingkat IT di Sumatera Barat.

e e ———————— i — ¢
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BAB II1

METODOLLOGI PENELITIAN

A. Batasan dan Ukuran Operasional

Pada bahagian ini dilkkemulzakan beberapa batasan dan
ukuran oreraasional dari konsep vang dipakai dalam studi
ini.

1. Keragaan, maksudnya adalah karakteristik dan profil indus-

tri skala kecil dalam hal perkembangan unit usaha, nilai
produlkzi. penyerapan tenaga kerja, nilai investasi. Semua
besaran ini diliihat per unit usaha dan per tenaga kerJa
Industri skala kecil. maksudnya adalah industri kecil
dan kerajinan rumah tangga vang mengolah bahan dasar
menjadi bahan setengah Jjadi dan bahan Jjadi baik secara
mekanis haupun dengan tangan. Jumlah tenaga kerja yvang
dipekerjakan sebanyak 1 sampai 20 orang, dengan investasi
sebanyalr 70 juta lkebawah.

Dampak. maksudnya adalah pengaruh ekonomi yang ditimbulkan

oleh industri skala kecil terhadap pembangunan wilayah

Sumatera Barat. Dampak itu berupa preningkatan pendapa-
tan dan kesempatan kerja wilayah Sumatera Barat. Kedua
dampak ini diukur dengan menggunakan multiplier
pendapatan dan tenaga kerja. Kedua ukuran tersebut

menggunalkan pendapatan dan tenaga kerja sebagai ukuran.

Pembangunan wilayah. maksudnya adalah pembangunan yang
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dilaksanakan pada wilayah administrasi tertentu. Dalam
studi ini dipilih Sumatera Barat sebagal wilayah

studi.

B. Lokasi Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan pada
bahagian terdahulu, maka lokasi vpenelitian ini adalah
propinsi Sumatera Barat vang mencakup seluruh daerah
tingkat II. Studi ini pendekatannva bersifasat makro. oleh
karena itu seluruh industri skala kecil di Sumatera Barat

dijadikan sebagai objek studi.

C. Jenis dan Sumber Data
Seperti telah dikemukakan pada bahagian terdahulu bahwa

studi ini menggunakan model ekonomi basis dan analisa

cdeskripttif. Untuk rpelaksanaan kedua model analisis ini
diperlukan data skunder. Nata skunder vang diperlukan
nntulk  anzlisziz model 2konomi basis meliputi @ 1) Pendaratan

gektoar  industri skala lkecil untulr tingkat Sumatera Barat.
Aa=rah tinskat II dan Incdonezia (nasional).2) Total rendara-
tan wilavah pada tingkat Sumatera Barat. daerah tngkat II dan
Tndonesia. Data ini  dikumpulkan secara langsung malalui
Laroran dan Potensi Wilavah dari Dinas Perindustrian dan
jawatan lainnva sererti Kantor Dinas Perindustrian dan Kantor

Piro Pusat pada setiap daerah tingkat II di Sumatera Barat.
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D. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tahap-
tahap sebagai berilkut
1. Validasi data. vaitu memeriksa konsistensi data vang

dikumpulkan baik data skunder maupun primer.

%)

Coding dan Tabulasi data vane meliputi menyvusun. mengolah
dan mengagregasikan data sehingea siap untuk dianalisis.
3 Analisa data densan meneggunakan model basis ekonomi dan

analisa deskripttif
Gecara leblh rinci metode analisis data vang akan dilakukan
adalah sebagal berikut
1. Untuk mengetahul aprakah sub sektor industri skala kecil
merupakan sektor bagis dalam pembangunan wilayvah
Sumatera Barat. disgunakan model Kuosien Lokasi dengan
rumus sebagai berilkut:

vi/vt el/et

L@ = R e L 0 A A (R A (18)
Vi/vVte Ei/Et

dimana
LQ = Kuosien Lokasi

Pendaratan atau tenaga kerija sektor industri skala
kecil di Sumatera Barat.

Total pendaratan atau tenaga kerja di Sumatera Barat.

Pendapatan atau tenaga keria sektor industri skala
kecil di Indonesia.

Total pendapatan Indonesia
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Untuk menegetahul damrak industri skala kecil terhadap
reningkatttan pendapatan masyarakat di Sumatera Barat.
digunakan analisis multirlier pendapatan .Jangka pendek

dengan persamaan:

1 1
MS = T e e e (17)
YN 1 - YN/Y
1 - ( —)

YN + YB

MS = Multirlier pendapatan Jangka pendek

Y = Total pendapatan wilavah Sumatera Barat

YN = Pendapatan Non Basis

YB = Pendapatan sektor basis

3.

ML

Untuk mengetahui besaran multiplier pendapatan Jangka
panjang dari pengembangan industri skala kecil. dipakail

rersamaan berikut:

e T (18)
YN + YT - MI
1 - ( ———————————— )
YN + YR
dimana:
ML = Multiplier pendapatan ,jangka pan.jane

YI

Pendapatan lokal vang diinvestasikan untuk barang
modal

MI = Penseluaran lokal untuk barang modal
Untuk mengetahui dampak industri skala kecil terhadap

peningkatan kesempatan kerija bagi masyarakat. digunakan




5.

analisis multirlier tenasga Kkerja dengan persamaan
sebagai berikut:
™ + TB

MT = @ —— e e (19)
TP

dimana
MT = Multiplier tenasga ker.a
TN = Jumlah tenaga kerija di sektor non basis

TB = Jumlah tenaga kerja di sektor industri skala
kecil di Sumatera Barat

Intuk melihat keragaan industri skala kecil
perbandinzannva untulr  setiap daerah tingkat I1 di
Sumatera  Barat. disunakan teknik tabulasi sesuai dengan

Eeperluan  studi ini.

NI UPT FERPUSTARAAN
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

A. Keragaan Industri Skala Kecil di Sumatera Barat

Sub sektor industri skala kecil di Sumatera Barat,
merupakan salah satu sub sektor ekonomi yvang dapat memberi-
kan kontribusinya terhadap pembentukan Produk Domestik Re-
gional Bruto Sumatera Barat. Selama periode 1983-1891, sub
sektor ini memberikan kontribusi sebesar 5,7% rata-rata
pertahun dalam pembentukan PDRB Sumatera Barat. Kontribusi
ini relatif 1lebih besar dibandingkan dengan sub sektor
industri skala besar dan sedang, hanya 4,82% rata-rata
rertahun selama periode yang sama. Dalam hal penyerapan
tenaga kerja, industri skala kecil juga memberikan saham yang
relatif besar. Pada tahun 1993 kelompok industri logam
dasar, Kimia Dasar dan aneka industri hanya mampu menyerap
angkatan kerja sebanvak 10.899 orang, sedangkan kelompok
industri skala kecil mampu menyerap angkatan kerja sebanyak
40.160 orang. (Laporan tahunan Kanwil Perindustrian Sumatera
Barat, 1893).

Berdasarkan angka-angka di atas, memberikan isyarat
bahwa sub sektor industri skala kecil perlu mendapat perha-
tian oleh para pengambil keputusan sub sektor ini, mengingat
relatif pentingnya peran industri skala kecil dalam struk-

tur perekonomian Sumatera Barat. Berarti, sangat perlu
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dilakukan berbagai macam uapaya untult mendorong perkembangan
sub sektor tersebut pada masa mendatang. 0Oleh karena itu data
dan informasi tentang keragaaan industri skala kecil sangat
bermanfaat sekali dan dapat dijadikan sebagai input segar
dalam menformulasikan berbagai macam kebijaksanaan konkrit
vang siap untuk dioperasikan. Studi ini dilakukan disamping
untuk melihat keragaan industri skala kecil, Juga untuk
melihat apakah sub sektor industri skala kecil merupakan
sektor ekonomi yang cukup potensial dikembangkan di Sumatera
Barat.

1. Keadaan dan Perkembangan Industri Skala Kecil di
Sumatera Barat.

Dalam proses pembangunan suatu wilayah, melalui
renelitian daerah sudah ditetapkan tujuan yang ingin dicapai
di wilayah Sumatera Barat. Sektor industri pengembangannya
ditujukan untulz ikut memperkuat struktur perekonomian
nasional dengan mempertimbangkan potensi vyang ada, baik
potenzi alamiah maupun potensi insaniah. Hal ini Dberarti
bahwa pengembangan setiap sektor ekonomi harus disesuaikan
dengan kondisi wilavah sehingga tercipta kaitan yang erat
antar industri dan antar sektor.

Sesuai dengan kondisi wilayah Sumatera Barat, pengem-
bangan sektor industri. disamping diadakan pada industri
skala menengah dan besar juga diarahkan pada pengembangan
industri skala kecil. Industri skala kecil yang diharapkan

pengembangannya adalah industri - industri vang erat
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kaitannya dengan sektor pertanian sehingga dalam jangka pan-
Jang terwujud struktur perekonomian yang dilandasi oleh
sistem agroindustri yang merupakan salah satu sub sistem dari
3istem agribisnis.

Dengan adanya kebiljaksanaan yang terarah dan terpadu
selama Pelita IV dan V dalam pengembangan industri skala
kecil. sub sektor ini telah dapat memberikan kontribusi
vang semakin meningkat dalam proses pembangunan Sumatera
Barat, terutama sekali dalam hal penyerapan tenaga kerja
dan peningkatan pendapatan. Hal ini terbukti dari keragaan
industri skala kecil yang meningkat dari tahun ke tahun, baik
dalam hal unit usaha, produksi, investasi maupun
penyerapan tenaga kerja. Untuk lebih Jjelasnya keragaan
perkembangan industri skala kecil disajikan pada Tabel 3
berikut ini.

Tabel 2 : Keragaan Perkembangan Sub Sektor Industri Skala
Kecil di Sumatera Barat, 1988-1993

Tahun Uy TK(orang) I (000) NP (000)
1988 36.068 94.335 22.203.659 182.647.755
1989 36.801 96.939 21.614.890 185.811.572
1990 37.787 101.537 25.737.472 195.924.305
1991 38.767 103.684 22.488.940 197.731.561
19982 38.736 105.408 27.034.100 243.481.421
1293 40.1860 108.983 33.634.184 260.107.477
Perkem
bangan 1,89% 2,58% 8,58% 9,99%

Sumber: Laporan Tahunan Kanwil Perindustrian Sumatera Barat 1993
Keterangan:

UU = Unit Usaha
TK = Tenaga Kerja
I = Investasi
NP = Nilai Produksi
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Tabel 2 memberikan gambaran bahwa, keragaan industri
skala kecil di Sumatera Barat selalu menunjukan perkembangan
selama periode analisa, baik dalam hal unit usaha perkembang-
annya (1,89%)., penyerapan tenaga kerja (2,58%), nilai inves-
tasi (8,58%) maupun nilai produksi (9,99%5. Hal ini pada
gilirannya mengakibatkan semakin meningkatnya sumbangan sek-
tor tersebut terhadap pembentukan Produk Domestik Regional
Bruto Sumatera Barat. Dilihat dari nilai tambah yang dihasil-
kan oleh sub sektor industri skala kecil, selama periode 1883
gampal 1991 nilai tambah yang dihasilkan berkembang 6.78%
rata-rata per tahun. 3Sedangkan pada priode vang sama sub
sektor industri skala kecil memberikan kontribusi sebesar
5,72% terhadap pembentukan Pendapatan Wilayah Sumatera Barat.
Dari dimensi tata ruang wilayah. perkembangan ini mungkin
disebabkan oleh kondisi dan potensi:wilayah Sumatera Barat
vang sesuai bagi pengembangan industri skala kecil. Dugaan
ini didasarkan atas suatu proposisi bahwa perkembangan suatu
sektor ekonomi pada wilayah tertentu sangat ditentukan oleh
potensi wilavah tersebut. Dengan demikian keragaan setiap
sektor ekonomi pada setiap wilayah cenderung berbeda, sehing-
ga kebijaksanaan pengembangan sektor ekonomi tidak harus sama
bagi setiap wilayah.
Bila data pada Tabel 2 di atas ditelusuri lebih Jauh,
ternyata selama periode analisa perkembangan unit usaha hanya
1.89% dan penyerapan tenaga kerja 2,58%. Namun nilai

investasi dan nilai produksi perkembangannya masing-masing
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8.58% dan 9.99%. Berarti terjadi perbedaan yang agalt tadjam
antara perkembangan unit usaha dan penyerapan tenaga kerja
dengan perkembangan nilai investasi dan nilai produksi. Data
ini memberikan indikasi bahwa selama periode analisa, mungkin
terjadi peningkatan kapasitas produksi dalam bentuk pembelian
barang modal baru. Peningkatan kapasitas produksi ini,
nampaknva diikuti oleh peningkatan nilai produksi. Berkait-
an dengan nilai produksi, ada dua kemungkinan. Pertama.
naiknyva nilai produksi mungkin disebabkan oleh naiknya harga
produksi. Kedua. naiknya kapasitas produksi terpasang.
Penelitian lanjutan dalam hal ini sangat diperlukan teruta-
ma sekali untuk melihat skala usaha industri skala kecil di
Sumatera Barat.

Keragaan lain vang perlu dikemukakan adalah
karakteristik dari subsektér ini. Maksudnya bagaimana
kemampuan industri skala kecil dalam menyerap tenaga kerJja
perunit usaha, nilai investasi dan nilai produksi per unit
usaha, serta nilai investasi dan nilai produksi per tenaga
kerja. Berdasarkan keragaan ini dapat dilihat kecenderungan
dari sub sektor ini, padat modal atau padat karya dan
kecenderungan nilai investasi per unit usaha dan per tenaga
kerja. Kemungkinan yang bisa terjadi adalah nilai investasi
vang rendah per unit usaha tapi dapat menghasilkan nilai
produksi yang relatif tinggi demikian sebaliknya. Pada Tabel
berikut disajikan keragaan industri skala kecil yang berkait-

an dengan aspek tersebut.
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Tabhel 3 : VFeragaan Industri Skala Kecil Dalam Hal Tenasa
Kerja Per-Unit Usaha. Investasi Per-Unit Usaha
Produksi Per Unit Usaha. Investasi dan Produksi Per
Tenaga Kerja. 1988-1983.

s, B v 3
1
Takun | TESLL I/3U(000 FL (D00) LATECOQO) F/ATK (100G)
1984 | ALE L AD 4.509,47 239,37 L1734 ,15
|
1986¢ | 987,38 5. 049,09 222,79 14216,74
19906 2 AE1,11 5.184,%94 249,94 1.4P1b,y 09
!
|
1991 2 80,10 2100, 51 21890 1-4907. 06
1992 2 697 470 b85S, b4 296,47 24 309.50
|
1993 Pl 837, 50 l 4. 476,77 308,42 2,386,648
Fata 2 bb6A, 59 5.434,41 248,37 24029,03

Sumbers Laporan tahun Kanwil Ferindustrian Sumatera Barat 1993

Keterangan:
TK/UU = Tenaga kerJja rer unit usaha
1,00 = Investasi per unit usaha
" P/UU = Produksi per unit usaha
I/TK = Investasi per tenaga kerja
P/TK = Produksi per tenaga kerja

Berdasarkan Tabel 3 di atas. dapat dilihat bahwa kemam-
ruan sub sektor industri skala kecil dalam menverapr tenaga
kerja selama prinde analisa rata-rata 2 orang per unit usaha.
Kondisi ini barangkali ada kaitannya dengan kapasitas
produksi terpasang (niléi investasi. dalam hal ini Dberkisar
antara Rp. 580.100 gsampal RP. 837.500 dan rata-rata
Rp. 666.590 per usaha. Data ini dapat memberikan indikasi
kepada kita bahwa industri skala kecil tidak memerlukan biaya
investasi wvang begitu besar, hal 1ini barangkall vang
menyvebabkan sektor tersebut selalu menunjukkan -perkembansgan

di Sumatera Barat ( lihat Tabel 2). Implikasinva adalah upava
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untuk meningkatkan investasi dan memberikan fasilitas kredit
kerada saub sektor ini sangat di perlukan sekall. Dengén
upaya' ini diharapkan industri skala kecil dabat memberikan
konstribusi vang semakin meningkat baik dalam hal penyerapkan
tenaga kerlda maupun peningkatan pendapatan wilavah.

Berkaitan dengan penyverapan tenaga kerja, data pada
Tabél 3 di atas. menunjukkan bahwa diperlukan investasi
sebesar Rp 248.370 per tenaga kerja. Data ini .Jjuga dapat
memherikan petunjuk bahwa perluasan kesempatan kerja ada
kaitannva dengan pertumbuhan investasi pada sektor ekonomi
tertentu. ceteris paribus. Oleh karena itu memberikan kemuda-
ha-kemudahan severtl fasilitas kredit. subsidl dan vpembi-
naan usaha skala kecil secara terarah dan terpadu merupakan
suatu hal vang sanegat perlu diuvayakan. Hal ini sangat
relevan. mengingat masih terbatasnva perluasan kesempatan
keria non rertanian di pedesaan.

Satu aspek penting lainnva vang perlu ditelusuri pada
Tabel 3 diatas adalah menegenai produksi per tenamga kerda.
Nilaji ini secara teori merefleksikan produktivitas ténaga
keria. Selama rperiode analisa. nilai produktivitas tenasa
keria pada sub sektor ini selalu mengalami perubahan.
berkisar antara Rr 1.724.450 sampal Rp 2.386.680 dan rata-rata
Rp 2.029.030. Nilai produktifitas yvang berbeda dari tahun ke
tahun. munegkin disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor

tersebhut Jjelas ada kaitannyva dengan variabel yang
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mampangaruhi oroduktivitas itu sendiri. Oleh lkkarena
rrodulktivitas tenaga kerja diperoleh dari nilai produksi per
tenaga kerja. maka perubahan nilai produlktivitas tersebut
diduga dipengaruhi oleh harga produksi itu e2endiri dan
reningkatan produksi. Sedangkan peningkatan produksi ada
kaitannya dengan Investasi. Mamun berdasarkan data pada Tabel
2. dapat dikatakan bahwa produltsi per tenaga kerja vang
berfluktuasi =elama periode analisa 'disebabkan oleh unit
usaha. tenaga kerja dan investasi yang juga berfluktuasi dari
tahun ke tahun. Kecendrungannya adalah nilai investasi yang
tinggi dan unit usaha vang banyak. diikuti oleh nilai
procduksi vyang relatif tinggi. Disamping itu perubahan nilai
produlkksi per @enagakerja Juga ada kaitannva dengan perubahan
harga procduksi itu sendiri. Tapi data pada Tabel 2 dan 3
di atas bhelum dapat disimpulkan, apalzah kenaikan produktivtas
tenaga kerja itu lebih ditentukan oleh 'kenaikan kemampuan
tenaga kerja dalam berproduksi atau lebih ditentukan oleha
kenaikan harga. Penelitian lanjutan tentang hal ini sangat
rerlu dilakulzan dalam melahirkan kebijaksanaan vang relatif

tepat.

[

2. Keragaan Perkembangan Per cabang Sub Sektor Industri Skala
Kecil di Sumatera Barat.

Data vyang disajikan pada Tabel 2 dan 3 di atas,
menunjukkan keragaan sub sektor industri skala kecil secara
keseluruhan. sedangkan sub sektor industri skala kecil

terdiri atas 5 cabang. 0Oleh karena itu keragaan perkembangan
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sub sektor ini perlu dikemukakan. seperti tersaji pada Tabel
herikut ini.

Tabel 4: Keragaan Perkembangan Sub Industri Skala Kecil
di Sumatera Barat., 1988-1993

Cabang uu TK I (0Q00) NP (000)
A . PANGAN 7.44% -0.6% ~-3.45% -5.07%
B.SANLIT 3.78% 7.85% 24.10% 18.21%

C. KBB 1.10% 1.49% 5.24% B.70%

D.KAUM 1.20% 1.37% 18.35% 24.46%
E.LOGAM 1.39% 1.687% 12.51% 11.22%

Sumber: Laroran tahunan Kanwil Perindustrlian Sumatera Barat,1993

Keterangan :UU Unit Usaha

TK = Tenaga Keria.
I = Investasi.
NP = Nilai Produksi
Sanlit = Sandang dan kulit
KBB = Kimia dan bashan bangunan
Kaum = Keraijinan dan umum’

Data vada Tabel 4. secara umum memperlihatkan bahwa
keragaan masing-masing cabang relatif berbeda, baik dalam
unit wusaha. wpenyeravan tenaga kerja. Investasi dan nilail
produkei. Mengenai unit usaha seluruh cabang sub sektor ini
mengalami perkembangan. Selama priode analisa. cabang
industri pangan berkembang 7.4% per tahun,Sandang dan kulit
3.78% wvertahun. Kimia dan bahan Bangunan 1,10% per tahun,
kerajinan dan umum 1.70% per tahun dan Logam 1.39% per tahun.
Diantara ke 1lima cabang industri tersebut ternyvata cabang

industri pangan memiliki perkembangan vang relattif besar.
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Namun perkembangan unit usaha vang relatif besar tidak
diikuti oleh prerkembangan penyerapan tenaga kerja, investasi
dan nilai produksi, malahan yang ditemukan }ondisi vang
paradoks. artinya selama periode analisa perkembangan
penverapan tenaga kerja, investasi dan nilai produksi negatif
masing-masingnya sebesar -0,6 %, -3,45% dan -5,07 % per
tahun. Kondisi yang demikian mungkin disebabkan oleh penuru-
nan kapasitas produksi. artinya kapasitas produksi terpasang
tidak terpakai gecara lkeseluruhan. Terjadinya hal ini
mungkin disebabkan oleh kelesuan pasar dari komoditi industri
pangan dan banyak pesaing yang berasal industri skala menen-
gah dan besar sehingga industri skala kecil kurang mampu
menghadapinya. Semua dugaan ini memerlukan studi khusus dalam
rangka mempercleh informasi yvang jelas tentang hal ini.

Cabang industri lain adalah industri sandang dan kulit,
Kimia dan bahan bangunan, kerajinan hmum‘dan logam. Semua
cabang industri ini menunjukan perkembangan dari tahun ke
tahun. baik dalamn hal unit usaha, penyerapan tenaga kerJja,
investasi dan nilai produksi.

Perkembangan dalam unit usaha dapat memberikan indikasi
bahwa cabang sub sektor ini tergolong relatif mudah
diusahakan oleh masyarakat. karena bahan bakunya tersedia
dalam Jumlah yvang cukup dan produlksi dari industri tersebut
dibutuhkan oleh konsumen lokal.Semua cabang sub sektor 1ni
menunjukan perkembangan unit usaha selama periode analisa

masing-masingnva sandang dan kulit 3,78%, Kimia dan bahan
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bangunan 1,10%, kerajinan umum 1,20% dan logam 1,39%.
Perekembangan unit usaha ini. selalu diikuti oleh per-
kembangan penyerapan tenaga kerja, investasi dan nilai pro-
duksi. Hal ini terjadi pada cabang industri sandang dan
kulit, kimia dan bahan bangunan, kerajinan umum dan logam.
Pada industri sandang dan kulit terjadi perkembangan pada
masing-masing variabel tersebut sebesar 7,85%, 24,10% dan
18,21%. Pada industri kimia dan Bahan Bangunan sebesar 1,49%,
5.24% dan 8,70%.Industri kerajinan umum sebesar 1,37%, 18,35%
dan 24.46%, industri logam sebesar 1,67%, 11,31% dan 12,23%.
Perkembangan dalam investasi dan nilai produksi pada
empat industri yang disebutkan terakhir, menunjukan nilai
perkembangan yang relatif besar, kecuali cabang industri
kimia dan bahan bangunan. Data ini dapat memberikan indikasi
kepada kita bahwa ke empat cabang industri tersebut relatif
cocok dikembangkan di Sumatera Barat karena mungkin sesual
dengan potensi alamiah Sumatera Barat. Kemungkinan 1lain
adalah pemasaran dari produk yang dihasilkan relatif 1luas.
Dugaan ini dikemukan karena secara teori perkembangan
investasi dan produksi suatu sektor ekonomi sangat erat
kaitannya dengan segmen pasar dan harga pasar yang relatif
luas dan menguntungkan.Kondisi ini pada gilirannya meransang
produsen untuk meningkatkan produksi. Implikasi kebijaksa-
naannya adalah perlu diupayakan perluasan daerah pemasaran

komoditi industri sekala kecil dengan tingkat harga yang
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menguntungkan. Kebijaksanaan kongrit untuk itu dapat berupa
prromosi produlk unggulan industri tersebut baik tingkat re-
gional., nasional maupun internasional. Kebijasanaan yang lain
adalah memberikan perlindungan kepada industri skala kecil
dengan membatasi industri skala besar untuk menghasilkan
komuditi yang sama dengan komuditi yang dihasilkan industri
skla kecil.

Semua kebijaksanaan di atas sangat perlu di upayakan,
mengingat industri skala kecil sampai saat ini masih
memberikan kontribusi yang relatif besar terhadap penyerapan
Angkatan Kerja, walaupun dalam hal pembentukan pendapatan
wilayah kontribusinya masih relatif kecil. Hal ini
mengindikasikan terjadinva kepincangan dalam industri skala
kecil tersebut. artinya kemampuan dalam pembentukan pendapa-
tan wilayah masih relatif rendah. Rekomodasi ini di arahkan
kepada Kanwil dan Kandep Perindustrian pada daerah tingkat 1
dan II, untuk dapat meningkatkan produktivitas sub sektor ini
pada masa mendatang, sehingga dapat diwujudkan suatu struktur
ekonomi yang mempunyai basis yang kuat di tengah-tengah
masyarakat (Broad Base Technologi). Pada gilirannya hal ini
akan melahirkan pemeretaan dalam proses pembangunan.

Keragaan lain yang perlu dikemukakan adalah kemampuan
masing-masing cabang sub sektor industri skala kecil dalam
menyerap tenaga kerja., investasi dan nilai produksi per unit
usaha, investasi dan nilai produksi per tenaga kerja. Infor-

masi ini disajikan pada Tabel 5 berikut:
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Berdasarkan Tabel 5 , ditemukan bahwa kemampuan masing-

masing cabang sub sektor industri skala kecil ©bervariasi.

Industri pangan 2 orang per unit usaha, sandang dan kulit 3

Tabel 5: Keragaan Industri Skala Kecil Dalam Hal TK/UU,
I,UU0, NP,sUU, dan NP/TK di Sumatera Barat, 1988-

1992.

Cabang TK/UY I/U0U(000) MF/UU(000) 1/TK(000) NF/TK(000)
A FANGAN P 475,51 7.610,84 245,449 2773460
B.SANLIT 3 937,76 B,722,24 239493 2.193,96
‘E. KR 2 1073.31 6.577,87 377,41 2.309,29
D.KaUM 1 177,50 3.239,.20 132,11 1.655,30
E.LOGAM 2 112,77 3.242,60 399,06 1.879,00

|

Sumber: Laporan Tahunan Kanwil Ferindustrian Sumatera Rarat, 1993

Keterangan: TK/UU = Tenaga kerja per unit usaha
I,00 = Investasi per unit usaha
NP,/UU Nilai produksi per unit usaha
I/TK Investasi per tenaga kerja
NP/TK = Nialai produksi per tenaga kerja

orang per unit usaha, kimia dan bahan bangunan 2 orang per
unit usaha. kerajinan umum 1 orang per unit usaha dan logam 2
orang per unit usaha. Dari kelima cabang ini, industri san-
dang dan kulit relatif tinggi kemampuannya dalam menyerap
tenaga kerja. Data ini dapat memberikan gambaran kepada kita
bahwa cabang industri sandang dan kulit relatif padat karya,
artinva dalam berproduksi cabang industri tersebut membutuh-
kan banyak tenaga kerja. Dugaan ini di dasarkan atas kenya-
taan memang cabang industri sandang dan kulit melakukan pro-

duksi dengan teknik produksi yang relatif tradisional dan re-
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latif sedikit memakai teknik produksi vang relatif moderen.

Dari segi investasi. ternyata kelima cabang industri

nilai investasi vang dibutuhlkan per unit usaha juga bervaria-
ei. Diantara cabang industri yang ada ., cabang industri logam
membutuhlkan dana invesstasi yang relatif besar yaitu
Rp. 1.112.770 selama priode analisa. Namun kalau dilihat
kemampuan berproduksi per unit usaha ternvata cabang industri
logam bukan termasuk industri yang tertinggi dalam menghasil-
kan produksi per unit usaha. Dalam hal ini wvang tertinggi
adalah cabang industri sandang dan kulit yaitu rata-rata Rp.
8.722.240 per unit usaha selama priode analisa. Data ini
dapat memberikan indikasi bahwa produktivitas cabang industri
sandang dan kulit relatif tinggi sedangkan dana investasi
vang dibutuhkan bagi cabang industri ini relatif rendah.
hanva sebesar Rp. 957.760 per unit usaha. Relatif tingginva
nilai produksi cabang industri sandang dan kulit per unit
usaha., mungkin disebablkan oleh tingginya harga produk vang
dihasilkan karena jumlah unit usaha cabang industri ini ke-
lihatannya relatif rendah (perhatikan Tabel 4). Implikasinya,
rada masa datang cabang ini diduga cukup potensial untuk
dikembangkan., mengingat investasi bagi pengembangannva rela-
tif rendah., namun dapat menghasilkan nilai produksi yvang re-
latif tinggi. Pada gilirannva hal ini dapat memberikan kon-
tribusi yang juga relatif tinggi terhadaap prembentukan nilai

tambah sub sektor industri skala kecil secara keseluruhan.
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Cabang industri lain vang perlu mendapat perhatlian

dalam pengembangannva adalah cabang industri pangan. Cabang
induztri ini dana investasi vane diperlukan hanya sebesar Rp
675.510.- per unit usaha selama priode analisa. Nilai ini
Jauh 12bih rendah Jjika dibandingkan dengan cabang industri
kimia dan bahan Dbangunan. kerajinan dan umum. Sedangkan
nilal rroduksi cabang induztri pangan Jjauh lebih tinggi daril
Fedua cabang industri tersebut vaitu sebesar Rp 2.733. 600,-
rer tahun selama priode analisa. Cabang industri kimia dan
bahan bangunan dari segl nilai produksi per unit usaha .juga
termasuk relatif tinegi. yvaitu sebesar Rp 6. 577. 870.— rer
tahun selama periode analisa. Nilai produksi ini lebih tinggi
Adibandingkan desnegan cabaneg industri logam. Sedangkan nilail
investasi industri logam lebih tinggil dari industri kimia
4zn bahan bangunan. Oleh karena itu cabang ini dapat dikata-
kan cukup prospektif dikembangkan untuk masa vang akan
datang. Industri kerajinan dan umum merupakan cabang industri
VANg paling rendaah dana investasinya, hanya sebesr Rp
177.500, - rer unit usaha selama periode analisa. namun
cabang industri ini nilai produksi vang dihasilkan per
tahun vang relatif besar vaitu Rp 2.477.560 per unit usaha
dan nilai produksi per tenaga kerja sebesar Rp 1.280.390
selama periode analisa. Barangkali hal ini vang menyebabkan
cabang  industri ini relatif banvak Jjumlahnyva dengan nilai
perkenbangan investasi dan nilail produkei yvang relatif tingeil

CFernnaulran rapel 39



B. Analisis Damapk Wilavah

Mmtuk melihat damrak wilayah vang ditimbulkan oleh
industri skala kecil terhadap pembangunan Sumatera Barat.
digunakan Economic Baze Model. Merlalui model ini darat
diketahui keberadaan industri skala kecil dan dampaknva
terhadar rembangunan wilavah.
1. Analisa Sektor Basis

Melalui analisa ini darat diketahuil keberadaan
industri skala kecil dalam pembangunan wilavah Sumatera
Barat. Keberadaan vang dimaksud adalah basis tidaknva sub
geltor industri skala Xkecil dalam struktur perekonomian
Sumatera Barat. Untuk keperluan ini dipakai Indeks Kuosien
J.okasi (LQ)Y. Hasil perhitungan indeks LQ tersebut disajikan
rada Tabel bherikut:

Rardasarkan Tabhel A. ditemukan hahwa nilal indeks L@

hervariasi dari tabhun ke tahun. namun secara rata-rata sub

)}

celktor ini memeliki indekes LO sehesar 1.2 selama rprriode

0

analisa. PBerdasakan konserp Economic Base. bherarti sub
zelktor industri skala kecil keberadaannva termaszuk sektor

Fazia  dalam pembangunan wilavah Sumatera Barat., Angka te-

muzn ini dapat ditafzirkan bahwa industri ckala kecll merura-
kan zelktor ekonomi vang memililki potensl pembangunan vang
rukup berarti dalam struktur rerekonomian wilavah Sumatera
Parat. Pernvataan ini bertitik tolak dari nilal indeks L@

induztrt skala k=cil vans lebih bezar dari satu. Secara teori
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Take]l 6. Hilai Indek LQ Industri Skala Kecil di Sumatera
Barat. 1988-1992.
Tahun |t R 3 5
1988 162.647.,75 8.2642,904 [1.594.839,52 94.080,50 1.16
1989 185.811,57 B8.9460,.530 [1.712.043,05 99.981,40 1.21
1990 195.294,30| 9.296.634 [1.832.399,46| 107.4346,40 w3
1991 197.731.56 9.808.064 |1.946.122,00| 115.110,10 1.19
l 1992 | 243.481 .42 11.249.209 ]2.076.38 22.705,00 1.27

Sumber : Data diolah dari hagil penelitian, 1994
Keteranegan: 1= Nilai tambah sub sektor ISK Sumbar(Rp Jutaan)

2= Nilai tambah sub sektor ISK Indonesia (Rp

Jutaan)

3= Pendapratan wilayah Sumbar (Rr Jutaan)

4= Pendapatan wilayah Indone=sia (Rp Miliaran)

5= Indeks LQ
angka ini mengandung prengertian bahwa: produk vang dihasilkan
oleh  sub e=ktor industri skala kecil, disamping mampu meme-
nuhi kebutuhan wilayah Sumatera Barat Jjuga mampu memenuhi
kebutuhan masvarakat di luar wilavah (Ekspor ke daerah lain).
lfilai ekspor ke luar wilavah merurakan rendapatan vang diha-

zilkan oleh industri skala kecil, pendapatan ini pada gili-

rannva akan darat meningkatkan rermintaan masyvarakat terhadap

produlk  lain vang di butuhkan di wilavah tersebut. Permin-
taan masvarakat vang semakin meningkat akan dapat memacu
peretumbuhan produksi sekaligus pertumbuhan investasi.

ceteris raribus. Mekanisme 1ini pada akhirnya akan dapat

meningkatkan pendapatan wilayah Sumatera Barat.
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Berdasarkan nilai peubah vang menentukan nilail indeks

T2 industri skala kecil pada Takhel 6 di atas. dapat

ditentukan nilai surplus vang dihasilkan baik secara relatif

1
Al

maupitn  Secar abzolut. Hasil rerhitunean kedua surrlus

t=rzsebut disgajikan padaa Tabel berilkut:

Tabel 7 . Indeks Suplus Relatif dan pbselut Industri Skala
Kecil di Sumatera Barat, 1888 - 1992

| 'i i | |
l Wilayah | Nilai Tasbah Industri | Pendapatan | Pangsa Relatif IRS [5a
[ Ehsla Fecil Wilayah i %) 149 { Rg Jutan )
LoSusbsr | 196.993,72 Lennoszan |10, 74
{ RBp Jutaan ) | ,
l 1,92 15,189,87
[ 2. Indonesia | !
| { Rp Miliary | 9,519,44 107.862,72 | g, 82
| n { I
i |'
{ | [ |

sumber ; mata diolah dari hasil penelitian, 1994

Keterangan s rgp = Indeks surplus relatif
ISA = Tndeks surplus absolut

Parhitungan rada Tabel 7. memperlihatkan kontribusi
industri skala kecil terhadap pendapatan wilavah Sumatera
Rarat sebhesar 10.74% selama reriode analisa. Angka ini rela-
tif lebih besar dibandingkan dengan kontribusi sektor vang
sama terhadar rendaratan nasional Indoensia vaitu sebesar
R.82% pada periode vang =sama. Berdasarkan kontribusi yang
cliherikan oleh sektor industri gkala kecil terhadap perekono-
mian Sumatera Parat. dapat dihitung indeks surplus relatif

vang diha=ilkan sektor ini valtu sebesar 1.92%. Secara teori
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anfcka ini meberikan indikasi bahwa sektor industri skala kecil
memiliki indkes sresialisasi lokal yang lebih balk dibanding-
¥Yan wilavah Indonesia secara keseluruhan.
ecara absolut. industri skala kecil di Sumatera Barat
menghasilkan.surplus sebesar Rp 35.189,82 Juta selama priode
analisa.

Temuan di atas memberikan indikasi bahwa. sub sektor
industri skala kecil keberadaan dan peranannya sangat berarti
cekali dalam  proses rembangunan wilayvah Sumatera Barat.
Tmplikasi penemuan ini adalah dalam perencanaan pembangunan
wilavah Sumatera Barat. sub sektor ini harus di vprioritaskan
pengembAngannva.

Dengan barkembangnya sub sektor inil darat meranesang
pertumbuhan sektor ekonomi, Jainnyva. Kebijalksanaan konkrit
vang  Jdapat dilakukan mntuk keperluan ;ni adalah. membentuk
suatn institusi vang dapat di Jadikan esebagai wadah bagt
r=nzvajiin zehincga darat meningkatkan adu tawar mereka dalam
rancks  pengembangan usahanva. Kopinkra sebagai salah  satu
Fentnl inztitusi vans terkait denzan hal ini. melalui berba-
£ai macam  perbalkan masibh dapat diharapkan perannya.
Artinva memfunegsikan kembali kopinkra tersebut . walaupun
masih  bhanvak individu-individu di tenagah masvarakat vang
urang rercava  terhadar kemamruan institusi tersebut.
Dengan demikian upava pemerintah untuk menumbuhkan kembalil
kapercavaan masyarakat merurakaan hahaazian dari

Fehijiaksanaan ini.

e R :
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2. Analisa Dampak Pendapatan dan Kesempatan Kerja

Analisa di atams hanva memperlihathkan keberadaan
industri skala kecil dalam pembangunan wilavah Sumatera
Barat. Ditemukan bahwa sub sektor tersebut tergolong sebagai
sektor basis, namun belum terlihat berapa besar dampak vyang
ditimbulkan oleh pengembangan industri skala Eacil terbadap
pendapataan dan lkesempatan kerja wilayah Sumatera Barat.
Analisa ini akan disajikan pada bagian berikut melaluil konsep
Economic Base Multiplier.

Berdasarkan Tabel 8 ditemukan bahwa koefisien multi-
plier pendapatan jangka pendelk industri skala kecil di Suma-
tera Barat berfluktuasi dari tahun 1988 sampai 1992. Berfluk-
tuasinya nilai koefisien tersebut secara langsung Jjelas
disebabkan oléh pendapatan industri skala kecil dan total

Tabel B8: Multiplier Pendapatan Jangka Pendek Sub Selktor
Industri Skala Kecil di Sumatera Barat.1388-1992.

Tahun 1 2 3 4

1588 1.596.859,21 162.647,75 1.432.211,46 9.69

1989 1.712.063,05 185.811,57 1.526.251,52

0
to
[

1990 1.832.399,46 195.794,30 1.637.105,16 9.38

0

1981 1.946.122,00 197.731,56 1.748.390,44 .84

1992

o

.076.380,00 243.481,42 1.832.898,58 8,53

Sumber: Diolah dari hasil penelitian, 1994
Keterangan : 1 = Pendapatan wilayah Sumatera Barat

(Rp Jutaan )
Pendapatan sektor basis (Rp Jutaan )
Pendapatan sektor non basis (Rp Jutaan
Multiplier pendapatan jangka pendek

WM
oo
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rendapratan wilavah Sumatera Barat yang Juga berfluktuasi
gselama periode analisa.

Selama vperiode analisa jika di rata-ratakan, diperoleh
nilai koefisien multiplier pendapatan Jangka pendek sebeéar
9.33. Bertitik tolak daril konsep Economic Base Multiplier,
angka di atas dapat ditafsirkan bahwa setiap terjadi peruba-
han vpendapatan sektor basis (industri skala kecil) sebesar
Rp. 1. melaluil proses multiplier, pendapatan wilayah akan
berubah sebesar Rp 9,33. Penemuan ini Jjuga memberikan indika-
81 bahwa sub sektor industri skala kecil peranannya relatif
besar terhadap perekénomian wilayah Sumatera Barat. secara
relatif peranan sub sektor ini selama priode yang sama
terhadap rembentukan pendapatan wilayah Sumatera Barat 10,74%
rata-rata pertahun, angka ini relatif lebih besar dari sub
sektor industri skala besar dan sedang.

Analisa 1lain vang perlu dikemukakan adalah dampak
multirlier rendapatan jansgka ranjang dari sub sektor industri
skala kecil terhadap pembangunan wilayvah Sumatera Barat.
Hasil rerhitunsan koefisien ini disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 92 memperlihatkan bahwa multiplier pendapatan
Jangka ranjang industri skala kecil di Sumatera Barat nilai-
nva berkisar antara 10,91 samapai 12,56 dan rata-rata sebe-
sar 11.36. Secara teori angka tersebut dapat ditafsirkan
bahwa setiap terjadi perubahan pendapatan sektor basis( indus-
tri skala kecil) sebesar Rp 1.-. mengakibatkan terjadinya

perubahan pendapatan wilavah Sumatera Barat Rp 10,91 sampail
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Tabel 9. Multiplier Pendapatan Jangka FPanjang Industri
Skala ¥Fecil di Sumatera Barat, 1888 - 1992

| | |
Tahun ¥ B | YH ikt il L ML
Rp Jutaan fp Jutssn fp Jutaan fp Jutaan Rp Jutaan , fp Jutain
1568 1,566.859,20 | 142,487.75 1.432,211.4¢6 167.933,77 127.676,77 £12.382,07 | 41 . a2
195 1.712,063,05 ‘18$.€11.57 192525, 32 116,726,92 1282.152,2 914, 466,39 10 . %1
1890 1 1,832.19%.48 | 195.794,30 1,637,105, 16 112.621,17 135.078,42 5i4.423,84 10, &0
1961 1,996,122,00 197.731,56 | 1.748,199,44 132,70%,12 175,487,351 1.,027.314,86 12 . 3
1982 Z.075,380,00 | Z43,481,42 1,637,898, 5%2 124,170,135 201,756,337 1 1.099,003,76 12 .53
1.8
| 4 _— | el
Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 1994
Keterangan : Y = Pendapatan Wilayah Sumatera Barat
' YB = Pendapatan Sektor Basis
YN = Pendapatan Seektor Noon Basis
MI = Pengeluaran Lokal Untuk Barang Inpor
VI = Insvertasi Wilayah Sumatera Rarat
Cl. = Konsumsi lokal Terbhadap Barang dan Jasa

Rp 12.56 dan secara rata-rata Rp 11.36 selama priode analisa.
Bila diperhatikan data prada Tabel 8 dan Tabel 9, ternya-
ta nilai koefisien multplier pendapatan Jjangka panjang rela-
tif lebih besar dari koefisien multiplier pendapatan Jjangka
ﬁendek. Relatif 1lebih besarnva nilai koefisien multpilier
pendaratan Jangka panjang karena dalam model analisa Jjangka
panjang telah dimasukan peubah investasli. Dengan demikian
peningkatan pendapatan wilayah yang disebabkan oleh perubahan
rendapatan sektor basis terjadi melalui proses reinvestasi.
Temuan ini memberikan indikasi bahwa peubah investasi merupa-
kan salah satu faktor penentu utama dalam proses pembangunan
wilavah. Oleh karena itu kebijaksanaan yang tepat dalam

mengendal ikan peubah investasi tersebut sangat perlu diupaya-
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kan. Artinva sangat perlu diciptakan suatu iklim yang kondu-
sif. sehingga para investor balk domestik maupun investor
luar negeri tertarik untuk melakukan investasi di wialayah
Sumatera Barat. Berkaitan dengan hasil temuan ini, kebijaksa-
naan debiroktisasi dan deregulasi perlu dilanjutkan dén
disempurnakan. terutama sekalil yvang berkaitan dengan upaya
reningkatan investasi.

Kebijaksanaan konkrit untuk meningkatkan investasi
sangat perlu dilakukan, mengingat investasi wilayah seperti
tertera pada Tabel B8 dapat dikatakan masih relatif rendah.
Seiring dengan itu, pengeluaran lokal untuk membayar harga
barang impor tidak Jjauh berbeda nilainya dengan investasi
wilavah. Peubah impor secara teori merupakan unsur kebocoran
dalam perekonomian wilayah. Hal inilah barangkali yang menye-
babkan relatif kecilnya perbedaan nilal koefisien multiplier
Jangka panjang dengan multiplier Jangka pendek. Temuan ini
memperkuat alasan untuk perlunya diuvapayakan kebijaksanaan
untuk meningkatkan investasi wilayah dan kebijaksanaan
penekanan impor wilayah. Implikasinya adalah pada masa datang
pengembangan sektor ekonomi pada umumnya dan sub sektor
industri skalé kecil pada khususnya harus diprioritaskan pada
sektor ekonomi vang konten lokal dari inputnya relatif besar,
sehingga nilai tambah bersih vang dihasilkan oleﬁ sektor
ekonomi tersebut menjadi relatif tinegi.

Dampak lain dari pengembangan sub sektor industri skala

kecil adalah kemampuan sub sektor ini mengabsorbsi angkatan

o —————— S

1 ML UPT pEAPUSTAKAAN
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kerja wilavah. Dampalz ini diukur dengan multiplier tenaga
kerja dari =ektor basis yang bersangkutan. Perhitungannya
adalah dengan membagi total tenaga kerja wilayah ©Sumatera
Barat dengan total tenaga kerja di Sub sektor industri skala
kecil. Hasil perhitungan ini disajikan pada Tabel berikut.

Perhitungan vpada Tabel 10 menunjukkan bahwa selama
periode analisa nilai koeefisien multiplier tenaga kerja ber-
variasi dari tahun ke tahun. namun dapat dikatakan relatif
stabil vang berkisar antara 14.48 sampai 15.07 dan rata-rata
14.76 pertahun.Aneka ini dapat ditafsirkan bahwa setiap terja
di peningkatan kesempatan kerja di sub sektor industri skala
kecil sebanvak 1 orang. mendgakibatkan meningkatnya kesempatan
kerja di Sumatera Barat sebanvak 14,76 orang. ceteris pari-
bus.

Tabel 10: Multirlier Tenaga Kerja Sub Sektor Industri
Skala Kecil di Sumatera Barat, 1988-1992.

Tahun LB LW MT
1988 94_395 1.300.400 14.72
1989 96.939 1.461.400 15.07
1990 101.537 1.497.000 14.74
1991 103.684 1.501.900 14.48
1992 105.488 1.536.700 14.82

Sumber: Diolah dari hasil penelitian, 1994.
Keterangan: LB = jumlah tenaga ker.,ja sektor basis (orang)
IW = jumlah tenaga kerja di Sumatera Barat.
(orang)

MT multiplier tenaga kerJja.
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Berdasakan konsep Economic Base Multiplier, proses peru-—
bahan kesempatan kerja di atas terjadi karena sub sektor
industri skala kecil di Sumatera Barat mampu mengekspor ke
luar wilayvah disamping dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya.
Hasil ekspor itu akan mengalir lagi ke dalam wilayah vyang
pada gilirannya dapat meningkatkan pendapaatn masyarakat. Hal
ini dalam proses selanjutnya akan meningkatkan permintaan dan
investasi dalam perekonomian wilayah. Peningkatan investasi
secara langsung akan dapat memperluas kesempatan kerja wila-
vah yvang bersangkutan. Penemuan ini memperkuat rekomondasi
sebelumnya bahwa idustri skala kecil sangat perlu diupayakan
oleh vpemerintah, karena sub sektor ini, disamping memiliki
saham dalam pembeﬁtukan pendapétan wilayah Juga memiliki
saham vang relatif besar dalam memperluas kesempatan kerja
wilayvah. Artinya industri skala kecil merupakan salah satu
sektor ekonomi vang darat diandalkan perannya dalam menyerap
anglkatan kerJja wilavah di samping perannya dalam mewujudkan
distribusi rendapatan vang lebih merata.

3. Analisa Pertumbuhan Pendapatan dan Kesempatan Ker.ja

Berdasarkan nilai koefisien multiplier pendapatan dan
tenaga kerJja pada Tabel 8 dan 10, dapét ditentukan nilai
rertumbuhan pendapatan dan kesempatan kerja wilayah Sumatera
Barat. Pertumbﬁhan pendapatan dan kesempatan kerja ini diten-
tukan densgan Jjalan mengalikan nilai koefisien multiplier
pendapatan Jangka pendek dan Jjangka peanjang dengan perubahan

pendapatan wilayah. sedangkan pertumbuhan kesempatan kerja
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wilavah diperoleh dengan mengalikan perubahan kesempatan
kerja wilayah dengan multiplier tenaga kerja. Hasil perhitung-
an kedua pertumbuhan tersebut disajikan pada Tabel berikut.
Hasil wperhitungan pada Tabel 11 ., memperlihatkan
bahwa dampak pendapatan sektor basis terhadap total pendapa-
tan wilayvah Sumatera Barat berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Berfluktuasinya perubahan pendapatan wilayah tersebut lebih
ditentukan oleh perubahan pendapatan yang terjadi pada sektor
basis. karena multiplier pendapatan selama priode analisa
dapat dikatakan relatif stabil. Penemuan ini dapat memberikan
indikasi bahwa perubahan pendapatan pada wilayah tertentu
sangat ditentukan oleh perubahan pendapatan yang terjadi pada
sektor basis. Atas dasar ini barangkali Glasson (1874) menge-
mukakan bahwa sektor basis berperan sebagai penggerak utama

Tabel 11. Pertumbuhan Pendapatan Jangka Pendek
Wilavah Sumatera Barat .1988- 1992

Tahun MS dYB (Rp Jutaan) d YSR (Jjutaan)
1988 9.69 0 0
1989 9.21 23.163.82 213.338.78
1990 9.38 9.482.37 88.948.01
1991 9.84 2.437.286 23.982
1992 8.53 45.749,86 390.246,30

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian tahun 19394.
Keterangan: M5 = multiplier pendapatan Jjangka pendek
dYB = Perubahan pendapatan sektor basis
dYSR= Dampak pendapatan sektor basis terhadap
pendapatan wilayvah Sumavera Barat.
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dalam proses pembangunan wilavah. Oleh karena -itu sektor
basis tersebut harus diprioritaskan pengembangannya pada
setiap wilavah. Dengan prioritas ini, berarti kita telah
mengembangkan sektor ekonomi sesuai dengan potensl wilayah.
Pada gilirannva hal ini,akan dapat melahirkan efisiensi dan

optimalisasi dalam pemanfaatn sumberdaya.

Implikasi lain dari penemuan ini adalah bahwa dalam
rangka mencari sumber-sumber pertumbuhan baru dalam pembangu-
nan suatu wilavah. harus bertitik tolak dari sektor ekonomi
vang tergolong sebagal sektor basis dalam wilayah tersebut.
0Oleh karena itu Badan Perencanaan Pembangunan ﬁgerah harus
mempunyal data dan informasi tentang hal ini. Dengan data
dan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai input yang
sangat positif dalam merancang kebijaksanaan daerah.

Tabel 12. Pertumbuhan Pendapatan Jangka Panjang Sumatera
Barat ,1988- 1992

Tahun ML dYB (Rp Jutaan) d YLR (Jutaan)
1988 11.02 0 0
1989 10.91 23.163.82 252.717,28
1990 10.60 9.482.37 100.513,12
1991 12.56 2.437.26 30.611.99
1992 12,53 45.749.86 573.245,76

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian tahun 1994.
Keterangan: ML = multiplier pendapatan Jangka panjang
dYB = Perubahan rendapatan sektor basis
dYLR= Dampak pendapatan Jjangka panjang sektor
terhadap pendapatanSumayera Barat.
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Analisa di atas belum memasukan peubah inevstasi dan
pengeluaran lokal terhadap barang impor. Bila kedua peubah
ini dimasukan kedalam model analisa, maka analisa tersebut
dinamakan analisa pertumbuhan pendapatan Jjangka panjang.
Perhitungan dari analisa ini disajikan pada Tabel di atas.

Hazil perhitungan Tabel 12 memperlihatkan bahwa
dampalk perubahan pendapatan selktor basis terhadap pertumbuhan
pendapatan Sumatra Barat dalam janska panjang relatif 1lebih
besar dari pertumbuhan pendapatan Jjangka pendek. Hal ini
dizebabkan oleh relatif 1lebih besarnya nilai koefisien
multiplier Jangka peanjang dibandingkan dengan koefisien
multirlier pendaratan Jjangka pendek. Analisa ini memeperkuat
kesimpulan tentang relatif pentingnya peranan peubah investa-
si dalam proses pembangunan suatu wilayah.

Data vang disa.jikan pada Tabel 11 dan 12 baru memperli-
hatkan pertumbuhan pendapatan vyang disebabkan perubahan
pendapatan sektor basis. Analisa lain vang relatif penting
adalah pertumbuhan kesempatan kerja wilayah yang disebabkan
oleh pertumbuhan kesempatan kerja pada sektor basis. Informa-
3i ini disajikan pada Tabel 13.

Hasil perhitungan koefisien multiplier tenaga ker.ja pada
Tabel 13. memperlihatkan bahwa perubahan kesempatan kerja
wilavah Jjuga berfluktuasi selama periode analisa.

Fluktuasi tersebut kelihatannya lebih ditentukan ole
perubahan kerija kesempatan kerja vang terjadi pada sektor

basiz. karena multirlier tenaga kerja dapat dikatakan relatif
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Tabel 13: Pertumbuhan Kesempatan Kerja Wilayah Tahun
1988 - 1992 di Sumatera Barat.

Tahun M T L B dLB dLW

1988 14,72 94.355 0 0

1989 15.67 96.939 2.584 38.036
1990 14.74 101.537 “ 4.598 67.774.52
1991 14.48 103.604 2.067 29.930, 16
1992 14.82 105. 488 1.804 26.735

Sumber : Data diolah dari hasil penelitian, 1994
Keterangan: MT Multiplier tenaga kerJja

LB = Jumlah tenaga kerja di sektor basis (orang)

dLB = perubahan Jjumlah tenaga kerja sektor basis
(orang)

dIW = perubahan kesempatan kerja wilayah (orang)

stabil. Angka ini memperkuat keseimpulan bahwa sektor basis
merurakan motor penggerak utama dalam pembangunan wilayah.
bail dalam memacu pertumbuhan pendapatan maupun kesempatan
k=zrja wilavah.

Dilihat dari segil pengalokasian dana pembangunan sekto-
ral. Penemuan ini memberikan implikasi bahwa sektor ekonomi
vang berperan sebagai sektor basis, jumlah dana yang dialo-
kasikan pada sektor tersebut harus relatif lebih besar,
karena rpertumbuhan zektor ini dapat mendorong pertumbuhan
sektor ekonomi lainnyva. Hal ini sangat perlu diupayakan,
mengingat industri skala kecil diusahakan oleh sebahagian
besar golongan masyvarakat di daerah pedesaan dan daerah
ringgiran kota. Apabila sub sektor ini berkembang, sebahgian
besar golongan masyarakat pendapatannya meningkat. Atas

dasar inilah barangkali Raharjo (1988) mengatakan bahwa




&8

pengembangan sub gektor industri skala kecil dapat dijadikan
sebagai instrumen dalam menciptakan distribusi pendapatan
yvang lebih merata disamping untuk menciptakan basis ekonomi
vang relatif kuat.
C. EKeberadaan Industri Skala Kecil Padas Setiap Daerah
Tingkat II di Sumatera Barat

Data yang disajikan pada Tabel 6, menunjukan bahwa
industri skala kecil di Sumatera Barat merupakan sektor basis
dalam struktur perekonomian wilayah . Hal ini bukan berarti
bahwa sub sektor ini juga merupakan sektor basis pada setiap
daerah tingkat 1II di Sumatera Barat, karena setiap daerah
memiliki spesifik wilayah tersendiri. Agar kebijaksanaan
prengembangan sub sektor ini relatif tepat maka sangat perlu
diketahui, daerah-daerah tingkat Il yang potensial bagi pen
gembangan industri skala kecil. Informasi tentang hal 1ini
disajilkan pada Tabel berikut.

Berdasarkan Tabel 14 ditemukan bahwa setiap daerah
tingkat II di Sumatera Barat keberadaan sub sektor industri
skala kecil relatif berbeda. Hal ini mengindikasikan relatif
berbedanyva potensi masing-masing daerah bagi pengembangan sub
sektor industri skala kecil.

Dari 14 daerah tingkat II di Sumatera Barat, sebanyak 11
daerah tingkat II sub sektor industri skala kecil tergolong
sektor basis, karena nilail indeks kooefisen lokasinya lebih

besar dari satu. Ini memperlihatkan bahwa ke 11 daerah
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Tabel 14: Indeks LQ Industri Skala Kecil Per Daerah Tingkat
IT di Sumatera Barat. 1288-1992

Kab/Wilayah 1998 1989 1990 1991 1992 L.OR
A.Kabupaten
1.Pesisir Selatan| 0,64 0469 0,71 0,70 0,57 0.66
2.50lok 0.62 0,7% | 0,71 0.65 0,62 0.67
J.5awahlunto Sij 0.51 0,45% | 0,47 0,26 0,29 0,38
4.Tanah Datar 1,61 1,62 1.17 1.48 1,60 1,50 |
S5.Fadang Fariaman| 3,73 4,34 2,92 1,790 2,05 2,91
6.Agam 2,32 2,45 | 3,58 3406 4,9% 3.19
7.90 Kota 8,90 9,58 | 6,88 3429 Jeaé 6,34
8.Pasaman 1,08 0.97 | 0,964 1,06 1,06 1,02
B. Kodya
i.Fadang 1,22 1,34 1,94 1,77 2,03 1,56
2.S5o0lok 3473 2,39 4,07 4,39 3479 34,695
J.Sawahlunto 1,45 1,28 1,29 2,02 1,49 1,50
4.Padang Faniang 1.42 1,61 1.84 1,63 1,71 1,64
S5.Bukittingqi 3,25 4,20 5,19 5,81 6,03 4,90
6.Fayakumbuh 7.10 7,09 7,035 3.60 347 5,66

Sumber: Diolah Dari Hasil Penelitian 1994
Keterangan @ LOR = Indeks LR Rata—-Rata

tinskat II tersebut. kontribusi industri skala kecil di
dalam total pendapatan wilayah di daerah tersebut lebih besap
dari pada kontribusi industri‘skala kecil secara total di
Sumatera Barat dalam pembentukan pendapatan wilayah Sumatera
Barat. Dengan demikian sub sektor industril skala kecil mem-
punyvai potensi pembangunan vang cukup berarti dan layvak untuk
direrioritaskan pengembangan pada masing-masing daerah
tingkat II wvaitu Padang Pariaman, Tanah Datar, Agam, 50
{ota . Paszaman. Padaneg. Sawahlunto. Solok. Padang panjang,
Pukittinggi dan Pavakumbuh.

Bila dibandinegkan keberadaan industri skala kecil per

daerah tinglkat II. maka Kabupaten 50 Kota, Agam, Kodya

TAIUK T PERVUSTAKAAN. |
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Pukittingei dJdan Pavakumbubh memiliki indeks LQ vang relatif
bezar vaitu mazing-macsing 6.34., 3,19. 4.90 dan 5.66. Berarti
ke empat daerah tingkat II ini. sub zektor tersebut kebera-
cdaan dan rperannva dalam proges pembangunan wilayah relatif
besar dibandingkan dari daerah lainnva. Hasil temuan in:
sesuai denegan kondisi vang ditemukan dilapangan bahwa ternya-
ta ke empat daerah ini menghasilkan beberapa komoditi unggular
vang segmen pasarnya relatif luas seperti: songket. anyaman
rotan. bordir, gula merah, galamai, dan kerupuk sangjai.

Temuan ini memberikan impilkasi bahwa BAPPEDA masing-
masing wilavaah tersebut harus memberikan perhatian dan
menkaii secara lebih detail sub sektor ini, sehingga dapat
melahirkan kebijaksanaan vang kongrit bagi pengembangannva.
Sehubunean dengan hal ini perlu imformasi tentang keberadaan
masing-masing cabang sub sektor industri skala kecil. karena
belum tentu seluruh cabang industri skala kecil pada suatu
daerah tergolong sektor basis, walaupun secara keseluruhan
tergolong sektor basis. Dengan adanya informasi ini, setiap
daerah diharapkan dapat berspesialisasi dalam meneghasilkan
produk produk vang sesuai dengan potensi wilayahnya. Tabel
berikut ini menva.jikan keberadaan masing-masing cabang sub
sektor industri skala kecil per daerah tingkatIl di Sumatera
Barat.

Tabel 14 menunJjukkan bahwa pada kabupaten Pesisir
Selatan. Solok dan Sawahlunto Sijunjung., seluruh cabang

industri skala kecil tidak teregolong sebagai sektor basis.
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Hasil ini relevan dengan penemuan pada Tabel 13. Pada Tabel
tersebut ke tiga daerah itu. industri skala kecilnya secara
keseluruhan Juga tidak tergolong sebagai sektor basis. Im-
plikasi penemuan ini adalah ketiga daerah ini harus melakukan
spesialisasi dalam menghasilkan produk vang bukan berasal
dari sub sektor industri skala kecil tapi pada sektor-sektor
vang sesuai dengan potensi ekonomi wilayah.

Informasi lain vaneg dapat dibaca dari tabel 15 di atas
adalah bahwa daerah -daerah yang industri skala kecilnya
tergolong sektor basis ( Tabel 14 ), ternyata tidak seluruh
Tabel 15. Rata -Rata Nilai 1Indeks LQ Cabang Sub Sektor

Industri Skala Kecil Per Daerah Tingkat II di
Sumatera Barat, 1988-1992. :

Kab/Wilayvah I 11 I1I IV \
A.Kabupaten
1.Pesisir Selatan| 0.17 0.40 0.52 0.13 0.47
2.50l0)k 0.30 0,20 0,43 0.31 0.51
3.Gawahlunto S3iJ 0.14 0.09 0.22 0.13 0.28
4.Tanah Datar 1.18 0.49 0,38 0,60 0.55
5.Padang Pariaman| 0.83 1.71 0.72 0,60 1.42
6.Asam 1.00 2,99 1.64 1,10 1,40
7.50 Kota 3.08 0.93 2.09 2.93 0.68
8.Pasaman 1,54 0,08 1,80 0,36 0,66
B. Kodya
1.Padang 0,77 0,51 1,06 1,50 1.02
2.50lok 1.886 0.68 2.87 1.30 1.03
3.S8awahlunto 1.02 0,63 0.30 0,69 2,02
4 .Padang Panjang 0.58 0.72 0.51 0.43 1,02
5.Bukittinggi 1,74 7,41 3,15 0.71 2,12
6. Pavakumbuh 3.81 0.98 1,34 1.93 1.03

Sumber: Diolah dari hasil penelitian, 1994
Ket: Industri Pangan

ITndustri Sandang dan kulit
Industri Kimia dan bahan bangun
Industri Kerajinan Umum
Industri Logam

W I
e o



cabang sub sektor ini tergolong sektor basis pada masing-
masing daerah tersebut.

Penemuan ini memberikan implikasi bahwa setiap daerah
harus memperioritaskan pengembangan cabang-cabang industri
skala kecil vaneg tergolong sebagai sektor basis. Dengan
demikian. daerah tersebut davat meningkatkan efisien produksi
sehingga dava saing produk vang dihasilkan relatif tinggi.
Pada gilirannva hal ini akan dapat meningkatkan pangsa-pa-
sar. Dalam proses selanjutnya akan mengakibatkan terJjadinya
perluasan produksi. Pada Tabel berikut disajikan daerah-
daerah vang cabang industri skala kecilnya tergolong sebagail
sektor basis (Tabel 16 ).

Tabel .18: Rekapitulasi Cabang Industri Skala Kecil Yang

Tergolong Sektor Basis Per Daerah Tingkat II di-
Sumatera Barat, 1988 - 1992

Kab/Wilavah I II I1I IV Vv
A .Kabupaten
1.Tanah Datar v - - - -
2.FPadang Pariaman v - - - v
3.Agam v v v v v
4.50 Kota v - v v v
5.Pasaman v - - - -
B. Kodva
1.Padans - - v v v
2.50lok v - v v
3.Sawahlunto v - - - -
4 ,Padang Panijang - - - - v
5.Bukittinggi v v v - v
6.Payvakumbuh v - v v v

Sumber: Data diolah dari hasil penelitian, 1994
Keterangan : I = Industri prangan

II = Industri sandang dan kulit
TII = Industrri ¥imia dan bahan bhangunan
IV = Industri kerajinan dan umum

Y Industri logam
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Tabel 16 memperlihatkam keragaan masing-masing daerah
dalam hal nilai indeks kuosien lokasi yang dimilikinya rela-
tif Dberbeda. Kabupaten Tanah Datar hanya potensial bagi
prengembangan industri pangan. oleh karena itu daerah ini
harus memperioritaskan pengembangan industri tersebut, se-
dangkan Kabupraten Padang Pariaman harus memperioritas pengem-
bangan industri sandang dan kulit dan industri logam.

Kabupraten Agam merupakan daerah. dimana seluruh cabang
industri kecilnva tergolong selttor basis. Artinyva daerah ini
mempunyai potensi vang relatif besar bagl pengembangan selu-
ruh cabang industri tersebut. Kabupaten 50 Kota, Kodya Paya-
kumbuh. Bukittinggi dan Sawahlunto adalah daerah daerah
tingkat II lainnyva., dengan potensi pengembangan cabang indus-
tri skala kecil relatif banyak (masing-masing tiga cabang
industri). |

Dari tabel 15 dan 16 dapat disimpulkan bahwa Kabupaten
Agam, BH0 Kota, Kodya Bukittinggi dan Payakumbuh merupékan
empat daerah tingkat II di propinsi Sumatera Barat yang
memiliki potensi yang relatif baik bagi pengembangan industri
skala kecil, oleh karena itu aparat pemerintah daerah teruta-
ma sekali BAPPEDA masing-masing harus memberikan prioritas
utama terhadap pengembangan sub sektor ini.

Berdasarkan analisa data vang disajikan pada Tabel

14,15 dan 168 dapat diketahui keragaan sub sektor industri
skala Lkecil sekaligus cabang-cabangnya pada setiap daerah

tingkat II di Sumatera Barat. Persoalan lain yang relatif

"MLk UPT PERPUSTAKARN |
IKIP PADANG |
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prenting dianalisa adalah menentukan apakah industri skala
kecil vpada setiap daerah tingkat II merupakan satu-satunya
selztor bhasis dibandingkan dengan sektor ekonomi lain. Untuk
kererluan ini. maka ekonomi prada setiap daerah tingkat II
vang industri skala kecilnva memilikil indeks LQ lebih besar
dari eatu (lihat Tabel 14), dibagil menjadi 4 sektor ekonqmi
utama vaitu industri skala kecil., industri skala menengah dan
begar. pertnian dan jasa. Informasl tentang hal ini disajikan
pada Tabel 17.

Tabel 17: Rata-Rata Indeks LQ Industrl ©Skala Kecil,

Industri Skala Menengah dan Besar, Pertanian
dan Jasa. 1988-1992.

Daerah I I1 III IV
A.Kaburaten
1.Tanah Datar 1,50 0,21 1,32 0,76
2.Padang Pariaman| 2.81 0,67 1,44 0,78
3.Agam 3.19 0,70 1,34 0,78
4.50 Kota 6.34 0.70 1,28 0.81
5.Pasaman 1,02 0,16 |. 1.55 0,62
B. Kodyva
1.Padang 1.56 1.85 0.26 1.34
2.530lck 3,65 0,62 0,85 2,86
.Sawahlunto $SJJj 1.50 0.31 0.06 0. L2
4.Padang Panjang 1.64 | 7.39 3,85 2,13
5.Bukittinggi 4.90 | 0.98 3.25 1.54
6 .Pavakumbuh } 5.60 3.45 1,863 0,98

Sumber: Data diolah dari haszsil penslitian. 1924
Keterangan: I Industri skala kecil

IT = Industri skala menengah dan besar
IIT = Pertanian
IV = Jasa

Dari Tabel 17 diperoleh informasi bahwa : Pertama , pada

eetiap Kabupaten/Kodya di Sumatera barat, dimana industri



skala kecilnya merupakan sektor basis tetapi tidak merupakan
satu-satunyva. Kedua, hampir 83,.33% dari jumlah kabupaten/
Kodya di Sumatera Barat industri skala kecilnya‘lebih unggul
dibandinhgkan dengan industri skala menengah dan besar.
Ketiga, ada empat daerah tingkat Il yang industri skala
kecilnya memiliki indeks kuosien lokasi relatif tinggi vaitu

Kabupaten 50 Kota, Agam, Payakumbuh dan Bukittinggi.



BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKSANAAN

A. Kesimmpulan

RBerdazarkan analisa data vang telah dikemukakan pada
bahagian terdahulu. dapat ditarilk beberapa kesimpulan
renelitian:
1. Industri skala kecil di Sumatera Barat menunjukan keragaan
vang selalu meningkat selama wpriode analiza. Baik dalam
perkembangan unit usaha(1.89%). investasi(8.58%) penyerap-
an tenaga kerja (2,58%) maupun nilai produksi(9,99%)
Mazing-mazing cabang industri skal Lkecil di Sumatera
Barat., memperlihatkan leragaan vang berbeda. baik dalam
investasi dan rproduksi rer tenasa kerja maupun
investasi. nilai produksi dan tenaga lerda per unit usaha.
Hal ini Jjuga berlaku bagi cabaneg cabang industri skala
keril vang arda di setiap daerah tingkat I17.
Toductri zkala kecil 4i Sumatera Barat tersgolong sebagai
geltor ekonomi bazis dan menimbulkan dampalk terhadap
reningkatan pendaratan dan kesempatan kerJja wilayah.
Terdapat 11 daerah tingkat IT di Sumatera Barat yang in-
dustri skala kecilnya berperan zebagai sektor basiz dalam
strulkktur perekonomian wilayahnva. Daerah tingkat 17
tersebut adalah Tanah Datar. Padang Pariaman. Agam. 50
Kota., Pasaman. Padang. Solok. Sawah Lunto Sijunjung.

Padang Panjaneg. Bukittinggi dan Payakumbuh.
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4. Untuk setiap daerah tingkat II di Sumatera Barat, tidak
seluruh daerah yang industri skala kecilnya tergolong
sebagai sektor basis. Bagi daerah tingkat II yang industri
skala kecilnya termasuk sektor basis, tapi tidak seluruh
cabang industrinya tergcoclong sebagai sektor basis.

5. Daerah tingkat II vang seluruh cabang industri skala
kecilnva tergolong sebagai sektor ekonomni basis adalah
kabupaten Agam. Sedangkan kabupaten 50 Kota, Kodya Solok
Bulzittinggi dan Payakumbuh merupakan daerah tingkat II
lainnya vang cabang industri skala kecilnya relatif banyak

sebagai sektor basis.

a5

Bagi daerah tingkat II yang industri skala kecilnya tergo-
long sebagai sektor basis, juga ditemukan sektor ekonomi
lainnya vyang berperan sebagai sektor basis yaitu sektor
pertanian, sektor industri skala menengah dan besar dan

zektor jasa.

B. Implikasi Kebijakasanaan

Gtudi 1ini menemukan bahwa industri skala kecil di
Sumatera Barat perkembangannva selalu menunjukan peningkatan
zelama priode analisa. Seluruh Cabang Industri skala kecil
cukup prospektif untuk dikembangkan. Temuan lain adalah sub
sektor ini berperan sebagai sebagai sektor basis dalam

pembangunan wilayvah Sumatera Barat.
Berdaszarkan hasil temuan ini, dari dimensi tata ruang

wilavah implikasinyva adalah bahwa dalam perencanaan
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silkan oleh industri skala kecil zerta kebijaksanaan untuk
meningkatkan mutu kualitaz sumberdaya manusia yang bergerak
di sub sektor ini. Kebijaksanaan konkrit untuk ini adalah
memberikan pelatihan kepada para rengrajin usaha lkecil
dengan materi manajemen usaha skala kecil dan materi lainnva
vang terkait dengan kebijaksanaan ini. Kebijaksanaan lain
vang perlu diupavakan acdalah perbaikan infrastruktur ekonomi
redesaan cseperti Jjaringan transportasi. Semua kebijaksanaan
vang direkomendasikan ini diharapkan pada akhirnva dapat
meningkatkan daya zaing industri skala kecil dalam memasuki
era globalisasi dan era perdagangan bebas.

Keragaan industri akala kecil pada setiap daerah
tingkat II di Sumatera Barat relatif berbeda. Oleh karena itu
cdalam peréncanaan pengembangannya harus bertitik tolak dari
cabang-cabang industri kecil vang vang tergolong sektor
basiz. Implikasi penemuan ini adalah. setiap daerah tingkat
II harus mengkaji secara komperehensif cabang industri skala
kecil yvang merupakan sektor basis di daerahnya. Dengan peng-
kajian tersebut dapat diperoleh informasi yang Jjelas dalam

merumuskan kebijaksanaan pengembangannya.
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